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“Learn from the mistakes in the past, try by using a different way, and always 
hope for a successful future” (Belajarlah dari kesalahan di masa lalu, mencoba 
dengan cara yang berbeda dan selalu berharap untuk sebuah kesuksesan di masa 
depan) 
(Anonim) 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersungguh-sungguh di jalan-
Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti bangunan yang 
tersusun kokoh.” 
( Terjemahan Q.S. Ash Shaff, 61:4) 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
melalui pembelajaran kooperatif teknik jigsaw pada siswa kelas XI IPS di SMA 
Negeri 2 Bantul. Metode pembelajaran kooperatif teknik jigsaw diharapkan 
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa yang meliputi unsur saling 
ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi 
antar anggota dan evaluasi proses kelompok, 
Penelitian ini menggunakan CAR (Classroom Action Research) dengan 
subyek penelitian adalah siswa kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 2 Bantul yang 
berjumlah 19 siswa diambil dengan menggunakan teknik purposive. Penelitian 
dilakukan dalam 2 siklus, masing-masing siklus terdiri dari 3 tindakan. Instrumen 
pengumpulan data dengan menggunakan skala motivasi belajar, pedoman 
observasi, dan pedoman wawancara. Analisis data menggunakan analisis data 
kuantitatif. Reliabilitas skala motivasi belajar sebesar 0,892 artinya memiliki 
reliabilitas yang tinggi. Materi yang digunakan sebagai pendukung pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif teknik adalah mata pelajaran geografi. Jenis kegiatan 
yang dilakukan sesuai dengan tahap-tahap pelaksanaan teknik jigsaw yaitu 
membaca, diskusi kelas pakar, laporan kelompok, tes dan penghargaan kelompok. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar dapat ditingkatkan 
melalui pembelajaran kooperatif teknik jigsaw. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
perbandingan antara hasil pre-test dengan post-test siklus I dan post-test siklus II 
yang mengalami peningkatan dari 49,8% meningkat menjadi 71,2% dilanjutkan 
dengan siklus kedua sehingga mencapai rata-rata menjadi 78%. Dari hasil 
tersebut, penelitian dicukupkan karena kriteria keberhasilan yang ditargetkan 
sebesar 76% sudah terlampaui. Selain itu siswa yang mendapatkan skor kategori 
tinggi sebanyak 14 siswa dari 19 siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dalam arti luas sudah ada sejak manusia ada di muka 
bumi ini. Umur pendidikan sebanding dengan lamanya kehidupan 
manusia. Seiring perkembangan zaman, berkembang pula 
penyelenggaraan pendidikannya. Pendidikan merupakan proses dimana 
masyarakat melalui lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, perguruan 
tinggi atau lembaga-lembaga lain), dengan sengaja mentransformasikan 
warisan budayanya yaitu pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan-
keterampilan dari generasi ke generasi (Dwi Siswoyo, dkk, 2007: 18). 
Pendidikan merupakan wahana yang sangat berperan untuk menciptakan 
manusia yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional dalam pasal 3 UU No.20 tahun 2003 yang 
menyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk 
berkembangnya potensi untuk peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
Peningkatan mutu pendidikan tergantung pada kualitas proses 
belajar mengajar yang biasa terjadi di kelas. Kualitas dan keberhasilan 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru 
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dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran (Etin Solihatin dan 
Raharjo, 2007: 1). 
Ketika terjadi proses belajar, maka bersamaan dengan itu juga 
terjadi proses mengajar. Proses belajar mengajar, baik dilakukan secara 
sengaja maupun tidak sengaja akan memperoleh hasil yang disebut dengan 
hasil pengajaran atau dengan istilah tujuan pembelajaran. Tetapi untuk 
mendapatkan hasil yang optimal, proses belajar mengajar sebaiknya 
dilakukan secara sadar dan terorganisasi secara baik. 
Seseorang akan berhasil dalam belajar jika ada keinginan pada 
dirinya untuk belajar. Hal inilah yang menjadikan dasar dalam proses 
belajar yang disebut dengan motivasi. Seorang yang mempunyai keinginan 
atau dorongan untuk belajar akan mengetahui apa yang harus dipelajari 
dan mengapa hal tersebut pantas untuk dipelajari. Proses belajar mengajar 
berperan penting dalam menentukan hasil belajar siswa. Oleh karena itu 
proses belajar mengajar yang terjadi diharapkan dapat meningkatkan 
keaktifan siswa untuk dapat membangun pengetahuannya sendiri dan 
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Semakin berkembangnya 
zaman, proses belajar mengajar seharusnya semakin berkembang. Dengan 
adanya teknologi dan fasilitas yang semakin memadai, proses belajar 
mengajar diharapkan mampu menghasilkan generasi muda yang terdidik. 
Siswa diharapkan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Keaktifan siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar menunjukkan adanya motivasi dari siswa 
dalam mencari ilmu. 
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Pembelajaran di sekolah, masih banyak ditemukan guru yang 
menggunakan metode ceramah sehingga siswa menjadi jenuh. Kejenuhan 
siswa ini mempengaruhi pada kualitas belajar dan motivasi belajar siswa. 
Seorang guru yang kreatif harus memiliki berbagai konsep dan cara untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara mendorong siswa untuk 
memiliki keinginan yang kuat dalam belajar dan mendisiplinkan siswa. 
Motivasi yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah 
motivasi belajar dan motivasi berprestasi, dimana seorang cenderung 
berusaha untuk mencapai keberhasilan dan memilih suatu kegiatan yang 
berorientasi untuk mencapai keberhasilan. Sunaryo Kartadinata (1998: 65) 
menyebutkan bahwa salah satu masalah belajar di sekolah adalah kurang 
motivasi dalam belajar, yaitu keadaan siswa yang kurang bersemangat 
dalam belajar, mereka seolah-olah tampak jera dan malas. Kurangnya 
motivasi belajar siswa akan mempegaruhi prestasi belajar siswa di kelas 
sehingga sangat penting meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Permasalahan serupa juga dialami oleh subjek penelitian ini yaitu siswa 
kurang bersemangat mengikuti pelajaran. 
Kegagalan yang dialami siswa dalam belajar tidak selalu 
disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya inteligensi, kegagalan tersebut 
sering terjadi karena kurangnya motivasi belajar dari siswa. Terkait 
dengan permasalahan tersebut, guru BK perlu menyelenggarakan layanan 
bimbingan belajar. Layanan bimbingan belajar merupakan salah satu 
layanan bimbingan yang penting dilakukan di sekolah (Prayitno dan 
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Erman Amti, 2004: 279). Layanan bimbingan belajar ini membantu 
menemukan cara belajar yang tepat dan cara mengatasi kesukaran yang 
timbul pada tuntutan-tuntutan belajar disekolah. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap 
siswa di SMA N 2 Bantul pada saat KKN-PPL 2013 yang dilaksanakan 
pada bulan Juli sampai bulan september 2013, sebagian dari siswa SMA N 
2 Bantul malas dalam belajar dan mengikuti pelajaran. Siswa SMA N 2 
Bantul tergolong siswa yang berprestasi, namun siswa tersebut mengakui 
adanya rasa bosan dan jenuh dalam belajar, malas mengikuti pelajaran dan 
bosan dengan proses belajar mengajar yang didominasi oleh guru. Proses 
pembelajaran yang berpusat pada guru atau lebih dikenal dengan teacher 
centered learning ini yang mengakibatkan siswa malas dalam belajar 
karena kegiatan siswa mendengarkan dan sesekali mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. Beberapa siswa mengatakan alasan dirinya tidak aktif 
dalam proses belajar mengajar di kelas dikarenakan guru sudah 
menjelaskan dan kebanyakan sama dengan buku, sehingga siswa tidak 
memiliki keinginan untuk menanyakan kembali apa yang sudah dijelaskan 
oleh guru. Hal tersebut menandakan kurangnya motivasi untuk 
mengetahui lebih lanjut pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Kurangnya motivasi belajar siswa dapat dilihat dari prestasi yang 
dimiliki, selain itu bisa juga dilihat dari gaya belajar siswa. Sebagian besar 
siswa menggunakan gaya belajar “sistem kebut semalam”. Siswa belajar 
ketika akan ada ujian atau ada tugas. Jika hal tersebut tidak dirubah maka 
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akan menjadi kebiasaan dan akan menimbulkan turunnya motivasi belajar 
dari siswa itu sendiri. 
Peningkatan motivasi belajar di sekolah tidak akan terjadi tanpa 
adanya kerja sama dari berbagai pihak. Pendidikan dan pengajaran dapat 
berhasil sesuai dengan harapan yang dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
saling berkaitan dan menunjang, Prestasi belajar akan meningkat seiring 
semakin tingginya tingkat motivasi belajar siswa. 
Dalam mengatasi permasalahan kurangnya motivasi belajar siswa 
yang menyebabkan kurang aktifnya siswa dalam proses belajar mengajar 
dapat disiasati dengan metode pembelajaran yang berbeda, dimana metode 
yang digunakan adalah suatu cara belajar yang menuntut siswa untuk lebih 
aktif dari gurunya, salah satunya adalah melalui pembelajaran kooperatif. 
Penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh Susanto, mahasiswa 
Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Negeri Semarang menunjukkan hasil terjadinya peningkatan 
motivasi belajar dengan kategori sedang dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dan dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa serta prestasi belajar siswa secara signifikan. 
Penelitian lain yang pernah dilakukan dengan metode 
pembelakaran lain adalah penelitian yang menggunakan metode token 
ekonomi yang diteliti oleh Kolan Mustika Fani, mahasiswa Jurusan 
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Universitas Negeri Yogyakata. 
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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peneliti adalah penelitian ini lebih menekankan pada peningkatan motivasi 
berprestasi siswa pada mata pelajaran ternterntu dengan meningkatkan 
motivasi belajar siswa melalui metode Token Economy, sedangkan 
penelitian ini adalah upaya peningkatan motivasi belajar siswa yang 
diharapkan mampu meningkatkan prestasi siswa dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif teknik jigsaw. 
Menurut aliran behavioristik, motivasi sangat erat kaitannya 
dengan pemberian reinforcement (penguatan), bahkan dalam peningkatan 
motivasi seringkali diperlukan peran reinforcement. Skiner (Sri Esti 
Djiandono, 2002: 330) setuju bahwa tidak perlu memisahkan antara teori 
belajar dan teori motivasi karena motivasi secara sederhana hasil dari 
reinforcement. Penguatan tersebut dapat menimbulkan perasaan senang 
dan dapat mendorong siswa untuk meningkatkan prestasinya dengan cara 
meningkatkan kemauan belajarnya. 
Dalam pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan apabila 
dibandingkan dengan pembelajaran secara tradisional dimana 
pembelajaran berpusat pada guru. Hal ini tentu saja berbeda dengan 
pembelajaran secara kelompok, dimana pada saat siswa mengalami 
kesulitan dalam pendalaman suatu materi, siswa memiliki teman 
kelompok yang dapat berbagi pengetahuan dan juga berbagi motivasi 
belajar dalam meningkatkan semangat dalam belajarnya. Dilihat dari sudut 
pandang peningkatan motivasi belajar siswa, pembelajaran kooperatif ini 
7 
 
terutama menekankan fokus pada penghargaan atau struktur tujuan dimana 
para siswa bekerja secara aktif. 
Dalam pembelajaran kooperatif, tujuan pembelajaran dari setiap 
individu adalah memberi kontribusi pada pencapaian tujuan anggota lain. 
Tujuan pembelajaran kooperatif adalah menciptakan sebuah situasi dimana 
satu-satunya cara anggota kelompok dapat meraih tujuan pribadi mereka 
jika kelompok mereka bisa sukses (Slavin 2005: 54). Maksud dari tujuan 
tersebut adalah untuk meraih tujuan personal, atau keberhasilan dalam 
belajar dengan membatu teman satu timnya untuk melakukan apapun agar 
kelompoknya berhasil dan yang terpenting adalah mendorong anggota satu 
kelompoknya melakukan usaha yang maksimal. Keaktifan anggota 
kelompok dituntut karena keberhasilan kelompok didasarkan adanya 
kinerja dari masing-masing anggota kelompok dan kinerja kelompok itu 
sendiri. 
Ketika siswa bekerja sama untuk meraih sebuah tujuan kelompok, 
siswa mengekspresikan norma-norma yang baik dalam melakukan apapun 
yang diperlukan dalam keberhasilan kelompok. Dalam kelas yang 
kooperatif, siswa yang berusaha keras akan selalu hadir dan membantu 
teman lainnya untuk belajar akan dipuji dan didukung oleh teman satu 
timnya, berbeda dengan situasi belajar secara tradisional dimana guru 
lebih aktif dan pembelajaran terkesan membosankan. 
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, antara lain 
Student Teams Achievement Divisions, Team Games Tornament, Team 
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Assisted Individualization, Jigsaw dan lain sebagainya. Pembelajaran 
kooperatif dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran sehingga mampu 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Pembelajaran kooperatif yang digunakan peneliti dalam mengatasi 
permasalahan yang ada di SMA N 2 Bantul adalah pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw. Hal ini dikarenakan teknik jigsaw merupakan 
teknik yang dianggap sesuai untuk mengatasi permasalahan yang ada di 
SMA Negeri 2 Bantul. Kurangnya motivasi belajar siswa ditandai degan 
kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran, dan pada teknik jigsaw 
ini menuntut keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu teknik 
jigsaw adalah teknik yang diberikan kepada semua tingkatan sehingga 
teknik ini cocok untuk siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Bantul. 
Pembelajaran kooperatif teknik jigsaw terdiri dari beberapa tim yang 
beranggotakan 4 atau 6 siswa dengan karakteristik yang heterogen. Bahan 
akademik yang disajikan kepada siswa dalam bentuk teks. Para anggota 
dari berbagai tim yang berbeda memiliki tanggung jawab untuk 
mempelajari suatu bagian dari bahan akademik yang sama dan selanjutnya 
berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian bahan tersebut, 
kelompok ini disebut kelompok pakar (expert group). 
Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, maka peneliti 
terdorong untuk melakukan penelitian yang membahas mengenai “Upaya 
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Peningkatan Motivasi Belajar Melalui Pembelajaran Kooperatif Teknik 
Jigsaw pada Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Bantul”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan yang dapat diteliti yaitu: 
1. Sebagian besar siswa kelas XI IPS memiliki motivasi belajar yang 
rendah. 
2. Minat belajar siswa rendah dalam mengikuti pelajaran. 
3. Siswa kurang berpartisipasi dan aktif dalam proses pembelajaran di 
kelas. 
4. Metode teacher centered learning yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran kurang memberikan motivasi dan menimbulkan 
kejenuhan belajar pada siswa. 
5. Pembelajaran kooperatif teknik jigsaw belum diterapkan oleh guru di 
SMA Negeri 2 Bantul sebagai salah satu teknik pembelajaran dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi penelitian ini 
pada proses peningkatan motivasi belajar melalui pembelajaran kooperatif 
teknik jigsaw pada siswa kelas XI IPS di SMA N 2 Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dipaparkan, maka dapat disimpulkan rumusan masalahnya ialah “Apakah 
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pembelajaran kooperatif teknik jigsaw dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Bantul” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah meningkatkan 
motivasi belajar siswa melalui pembelajaran kooperatif teknik jigsaw pada 
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian mengenai “Upaya Peningkatan Motivasi Belajar Melalui 
Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw pada Siswa Kelas XI IPS di SMA 
Negeri 2 Bantul” diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat secara teoritis 
Sumbangan pemikiran mengenai upaya peningkatan motivasi belajar 
melalui pembelajaran kooperatif teknik jigsaw pada siswa kelas XI IPS 
di SMA Negeri 2 Bantul ini dapat menambah kepustakaan di bidang 
Bimbingan dan Konseling. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi siswa 
Mendapatkan pengalaman belajar baru dalam pembelajaran 
melalui teknik jigsaw. Menumbuhkan motivasi belajar dan minat 






b. Bagi guru 
Memberikan masukan kepada guru dalam upaya peningkatan 
motivasi belajar siswa melalui pembelajaran teknik jigsaw. 
c. Bagi peneliti 
Peneliti mendapatkan pengalaman dan memperluas pengetahuan 
melalui penelitian ini, sehingga dapat memberikan dukungan atas 
profesi yang dimiliki peneliti dibidang Bimbingan dan Konseling. 
d. Bagi peneliti selanjutnya 
Dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan selanjutnya 
dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif teknik jigsaw 







A. Kajian Tentang Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Setiap individu memiliki kondisi internal, dimana kondisi 
internal tersebut berperan dalam aktivitas sehari-hari, salah satu 
kondisi internal tersebut adalah motivasi. Menurut Sumadi Suryabrata 
(Djaali, 2008: 101), motivasi adalah keadaan yang terdapat dalam diri 
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu 
guna pencapaian suatu tujuan. Motif dapat dapat dikatakan sebagai 
daya penggerak dari dalam individu untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat 
diartikan juga sebagai sesuatu kesiapsiagaan. Berawal dari motif, maka 
motivasi dapat diartikan. Menurut Mc. Donald (A.M Sardiman, 2007: 
73) motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan munculnya felling dan didahului dengan tanggapan 
adanya tujuan. 
Menurut Passer, 2009 (Eva Latipah, 2012: 69) belajar adalah 
perubahan perilaku yang relatif permanen sebagai akibat dari adanya 
latihan. Pendapat yang sama dipaparkan oleh Gregory A. Kimble 
(Fudyartanto,2002: 151) bahwa belajar adalah perubahan yang relatif 
permanen dalam potensialitas tingkah laku yang terjadi sebagai suatu 
hasil latihan atau praktek yang diperkuat. 
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Dari beberapa pendapat mengenai belajar di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar merupakan pemerolehan pengalaman atau 
pengetahuan baru yang dilakukan oleh seseorang dalam bentuk 
perubahan perilaku sebagai akibat adanya proses dalam bentuk 
interaksi belajar terhadap suatu objek atau pengetahuan melalui suatu 
penguatan (reinforcement). Proses di mana seseorang melakukan usaha 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalamannya dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 
mempengaruhi. Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang 
dilandasi oleh motivasi. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor 
dari dalam diri individu sendiri, dapat berupa keinginan berhasil, 
dorongan kebutuhan belajar dan harapan akan cita-cita. Dalam 
kegiatan belajar, kurangnya motivasi ditandai apabila seorang siswa 
tidak berbuat sesuatu yang harusnya dikerjakan, hal ini berati tidak 
terjadi perubahan energi, tidak terangsang afeksiya untuk melakukan 
sesuatu. 
Motivasi belajar merupakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan-kegiatan 
belajar, yang menjamin dari kelangsungan kegiatan belajar sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai 
(Sardiman, 2007: 75). Pendapat tersebut didukung oleh Syaiful Bahri 
Djamarah (2000: 122) yang mendefinisikan bahwa motivasi belajar 
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merupakan pendorong atau penggerak maupun penyeleksi perbuatan 
dalam belajar. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat 
non-intelektual. Peranannya adalah menumbuhkan semangat dan 
merasa senang untuk belajar pada siswa. Motivasi belajar merupakan 
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu 
sehingga seseorang mau dan ingin melakukan kegiatan belajar. 
Adapun indikator motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno (2007: 
23), dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
   Tabel 1. Indikator Motivasi Belajar 
No. Aspek Indikator 
1. Intrinsik a. Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan 
setiap tugas dari guru. 
b. Adanya hasrat untuk mendalami materi 
pelajaran. 
c. Kesenangan dalam memecahkan masalah 
dalam pembelajaran. 
d. Adanya harapan untuk berprestasi dan 
keberhasilan dimasa depan. 
2. Ekstrinsik a. Belajar hanya untuk menghindari hukuman dari 
orang tua ataupun guru. 
b. Belajar karena mengharapkan hadiah yang 
dijanjikan guru atau orang tua. 
c. Belajar untuk mengungguli orang lain belajar 
karena gengsi 
d. Belajar karena tertarik pada kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan guru. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan motivasi 
belajar adalah serangkaian usaha yang dilakukan oleh seseorang 
karena adanya daya penggerak yang menimbulkan keinginan dan 




2. Bentuk-Bentuk Motivasi dalam Belajar 
A.M Sardiman (2007: 89-91) membagi motivasi belajar 
menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 
a. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri 
individu seperti minat, bakat dan inteligensi. 
b. Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang timbul karena adanya 
perangsang dari luar, misalnya keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat 
Peranan motivasi cukup berpengaruh dalam mendidik siswa 
dalam belajar, baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Seorang guru 
biasanya memanfaatkan motivasi ekstrinsik untuk meningkatkan minat 
siswa agar lebih bergairah untuk belajar meski terkadang tidak tepat. 
Kesalahan dalam memberikan motivasi ekstrinsik akan berakibat 
menurunkan prestasi belajar siswa dalam kondisi tertentu. Interaksi 
belajar mengajar menjadi kurang harmonis dan tujuan pendidikan pun 
tidak akan tercapai dalam waktu yang relatif singkat. Oleh karena itu 
pemahaman mengenai kondisi psikologis siswa sangat diperlukan guna 
mengetahui gejala apa yang sedang dihadapi siswa sehingga gairah 
belajarnya menurun. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2011: 158-168) ada beberapa 
bentuk motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam rangka mengarahkan 
belajar siswa yaitu memberi angka, hadiah, kompetisi, ego-
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involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, 
hasrat untuk belajar, minat dan tujuan yang diakui. 
Berikut akan dijelaskan satu persatu bentuk-bentuk motivasi 
dalam belajar di atas. 
a. Memberi Angka 
Angka disini dimaksudkan memberi simbol atau nilai kepada 
siswa. Hal ini dimaksudkan untuk mempertahankan atau 
bahkan meningkatkan prestasi belajar di masa yang akan 
datang. 
b. Hadiah 
Hadiah dapat diberikan kepada siswa yang memiliki prestasi 
tinggi, hal ini dilakukan agar siswa senantiasa mempertahankan 
prestasi belajar selama berstudi. 
c. Kompetisi 
Persaingan, baik bentuk individu maupun kelompok diperlukan 
dalam dunia pendidikan. Kondisi yang seperti ini dapat 
dimanfaatkan untuk menjadikan proses belajar mengajar yang 
kondusif. 
d. Ego-involment 
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasa tugas itu 
penting dan menerimanya sebagai suatu tantangan sehingga 
siswa tersebut bekerja keras dengan mempertahankan harga diri 
adalah sebagai salah satu motivasi yang penting. 
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e. Memberi Ulangan 
Ulangan merupakan strategi dalam meningkatkan motivasi 
siswa agar lebih giat dalam belajar karena  siswa biasanya akan 
mempersiapkan diri dengan belajar. 
f. Mengetahui Hasil Tes 
Dengan mengetahui hasil belajar yang dicapai, siswa akan 
terdorong untuk belajar lebih giat. 
g. Pujian 
Pujian merupakan salah satu penguatan positif, sehingga jika 
pujian diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan 
sebagai motivasi. 
h. Hukuman 
Hukuman merupakan penguatan negatif, namun jika hukuman 
diberikan pada saat yang tepat akan dapat dijadikan motivasi 
bagi siswa untuk lebih baik. 
i. Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar merupakan potensi yang sudah ada pada 
siswa. Potensi tersebut harus di ikuti dengan menyediakan 








Siswa yang berminat pada suatu mata pelajaran akan 
mempelajarinya dengan sungguh-sungguh karena adanya daya 
tarik tersendiri. 
k. Tujuan yang Diakui 
Tujuan yang akan dicapai merupakan alat motivasi yang 
penting bagi siswa, sebab dengan mengetahui tujuan yang akan 
dicapai akan menimbulkan keinginan belajar pada siswa. 
Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan mengenai 
bentuk-bentuk motivasi dalam belajar dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar memiliki dua bentuk yaitu motivasi yang berasal dari 
dalam diri individu itu sendiri dan motivasi yang berasal dari 
lingkungan sekitar individu yang bersangkutan. Motivasi yang 
diberikan juga dapat berbentuk penguatan positif maupun negatif 
seperti pemberian angka, hadiah, kompetisi, ego-involvement, memberi 
ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, 
minat dan tujuan yang diakui yang masing-masing dapat digunakan 
untuk meningkatkan motivasi. 
3. Fungsi Motivasi dalam Belajar 
Motivasi merupakan hal yang mendorong seseorang untuk 
melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan, salah satunya adalah belajar. 
Dalam beajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar akan 
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optimal jika ada motivasi. Motivasi akan menentukan intensitas usaha 
belajar bagi para siswa. 
Dalam kegiatan belajar mengajar pasti ditemukan siswa yang 
malas berpartispasi dalam belajar. Tidak adanya minat terhadap suatu 
mata pelajaran menjadi pangkal penyebab siswa tidak melakukan 
kegiatan apapun yang berhubungan dengan belajar seperti mencatat 
atau memperhatikan yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut 
merupakan pertanda bahwa siswa tidak memiliki motivasi belajar. 
Motivasi belajar yang berasal dari siswa itu sendiri merupakan masalah 
yang memerlukan bantuan, guru harus mendorong siswa untuk 
meningkatkan motivasi dan keinginan untuk belajar. 
Motivasi mempunyai tiga fungsi penting yang berhubungan 
dengan kegiatan belajar (Kasijan, 1984: 158-16), yaitu : 
a. Motivasi memberi semangat seorang pelajar dalam kegiatan-
kegiatan belajarnya. Dalam hal ini motivasi dikatakan sebagai 
pendorong perbuatan, motivasi ini berfungsi sebagai pendorong 
untuk mempengaruhi sikap apa yang seharusnya siswa ambil 
dalam rangka belajar. 
b. Motivasi-motivasi perbuatan sebagai pemilih dari tipe kegiatan-
kegiatan dimana seseorang berkeinginan untuk melakukannya. 
Dalam hal ini motivasi berfungsi sebagai penggerak perbuatan 
dari setiap kegiatan belajar pada siswa. 
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c. Motivasi memberi petunjuk pada tingkah laku. Dalam hal ini 
motivasi sebagai pengarah perbuatan, fungsi motivasi ini yaitu 
membantu menuju ke arah tujuan yang akan dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan belajar 
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
Menentukan perbuatan-perbuatan yang harus dikerjakan dan 
bermanfaat untuk tujuan serta meninggalkan kegiatan-kegiatan 
yang tidak bermanfaat dalam tujuan belajar. 
Motivasi juga dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan 
pencapaian prestasi belajar. Adanya motivasi belajar yang baik akan 
menunjukan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha 
yang tekun dan didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar 
akan menghasilkan prestasi belajar yang baik. Intensitas motivasi 
seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi 
belajarnya. 
Motivasi belajar memiliki andil yang besar terhadap proses 
belajar siswa. Pentingnya motivasi belajar bagi siswa (Dimyati dan 
Mudjiono, 2011: 85) adalah sebagai berikut: 
a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil 
akhir. 
b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang 
dibandingkan dengan teman sebaya. 
c. Mengarahkan kegiatan belajar. 
d. Membesarkan semangat belajar. 
e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian 





Kelima hal di atas menunjukan betapa pentingnya motivasi 
tersebut disadari oleh siswa. Bila siswa menyadarinya maka tugas 
belajar akan terselesaikan dengan baik oleh siswa. 
Dari dua pendapat mengenai fungsi penting motivasi dalam 
belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar baik intrinsik 
maupun ektrinsik berfungsi sebagai pendorong, penggerak dan 
penyeleksi perbuatan yang menyadarkan siswa untuk melakukan 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan dalam belajar. 
4. Prinsip Motivasi dalam Belajar 
Motivasi belajar memiliki dua pembangkit yang efektif, yaitu 
keingintauan dan keyakinan akan kemampuan diri. Menurut 
Zuldafrizal (2011: 102) beberapa prinsip untuk menumbuhkan 
keyakinan akan kemampuan tersebut antara lain: 
a. Kebermaknaan 
Maksud dari kebermaknaan disini adalah siswa akan termotivasi 
untuk belajar jika kegiatan dan materi belajar dirasakan bermakna 
bagi dirinya sendiri. 
b. Pengetahuan dan keterampilan prasyarat 
Siswa akan belajar dengan baik jika telah menguasai prasyarat baik 







Model atau contoh yang diberikan guru untuk siswa agar dilihat 
dan ditiru dapat membantu siswa dalam menguasai keterampilan 
baru dengan baik. 
d. Komunikasi terbuka 
Penyampaian yang dilakukan secara terbuka dan terstruktur sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa dapat memotivasi siswa untuk 
belajar. 
e. Keaslian dan tugas yang menantang 
Pemberian materi, kegiatan baru atau gagasan asli dan berbeda 
akan meningkatkan motivasi belajar siswa, hal ini juga 
berpengaruh pada pencapaian hasil belajar siswa. 
f. Latihan yang tepat dan aktif 
Kegiatan belajar mengajar yang diberikan sesuai dengan 
kemampuan siswa akan membantu siswa menguasai materi 
pembelajaran secara efektif, sehingga siswa dapat berperan aktif 
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan 
g. Penilaian tugas 
Siswa akan memperoleh pencapaian belajar yang efektif jika tugas 
dibagi dalam rentang waktu yang tidak terlalu lama. 
h. Kondisi dan konsekuensi yang menyenangkan 
Siswa akan belajar dan terus belajar, jika kondisi pembelajaran 
dibuat menyenangkan dan nyaman. 
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i. Keragaman pendekatan 
Siswa akan belajar jika siswa diberi kesempatan untuk memilih 
dan menggunakan berbagai pendekatan dan strategi belajar. Hal 
tersebut dikarenakan belajar tidak hanya berorientasi pada buku 
atau teks tetapi dapat dikemas dengan berbagai kegiatan praktek. 
j. Mengembangkan beragam kemampuan. 
Siswa akan belajar secara optimal jika pengalaman belajar yang 
disajikan dapat mengembangkan berbagai kemampuan seperti 
kemampuan logis matematis, bahasa, musik dan kemampuan 
interpersonal. 
k. Melibatkan sebanyak mungkin indera 
Menggunakan indera sebanyak mungkin dalam belajar akan 
memungkinkan siswa dalam menguasai hasil belajar secara 
optimal. 
l. Keseimbangan pengaturan pengalaman belajar 
Siswa akan lebih menguasai materi pembelajaran jika pengalaman 
belajar diatur sedemikian rupa sehigga siswa mempunyai 
kesempatan untuk membuat refleksi penghayatan, mengungkapkan 
dan mengevaluasi apa yang dipelajari. 
Prinsip-prisip dalam motivasi belajar juga dipaparkan oleh 
Syaiful Bahri Djamarah (2011: 153-156) agar peranan motivasi 
semakin optimal, prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas 
belajar. 
Seorang melakukan aktifitas belajar karena ada yang 
mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang 
mendorong seseorang untuk belajar. Seorang yang berminat untuk 
belajar belum sampai pada tataran motivasi karena belum 
menunjukan aktifitas nyata. 
b. Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam 
belajar. 
Efek yang tidak diharapkan dari pemberian motivasi ekstrinsik 
adalah ketergantungan terhadap segala sesuatu di luar dirinya. 
Selain kurang percaya diri, siswa juga bermental pengharapan dan 
mudah terpengaruh. Sedangkan siswa yang belajar berdasarkan 
motivasi intrinsik sangat sedikit terpengaruh dari luar. Oleh karena 
itu motivasi intrinsik lebih utama dari motivasi ekstrinsik. 
c. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. 
Meski hukuman berlaku untuk memacu semangat belajar siswa, 
tetapi masih baik penghargaan berupa pujian karena setiap siswa 
lebih senang jika dipuji 
d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar. 
Kebutuhan yang tidak bisa dihindari oleh siswa adalah keinginan 
untuk menguasai sejumlah pengetahuan. Oleh karena itu bila siswa 
tidak belajar, berarti siswa tidak akan mendapatkan pengetahuan. 
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e. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. 
Siswa yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin dapat 
menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Siswa yakin 
bahwa belajar bukanlah kegiatan yang sia-sia. 
f. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. 
Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan indikator baik 
buruknya prestasi belajar seseorang. 
Dari beberapa pendapat mengenai prinsip-prinsip motivasi dalam 
belajar di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki 
beberapa prinsip yang menekankan bahwa motivasi yang berasal dari 
dalam diri individu akan lebih berpengaruh terhadap peningkatan motivasi 
dalam belajar, namun motivasi yang berasal dari luar individu juga 
berpengaruh. Dorongan dari luar tersebut bisa berupa pujian ataupun 
hukuman. Selain itu untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, motivasi 
dalam belajar juga menekankan pada prinsip kebermaknaan, pengetahuan 
dan keterampilan prasyrat, model yang bisa dijadikan contoh, 
penyampaian materi yang jelas, pemberian materi, kegiatan baru atau 
gagasan asli, kegiatan belajar mengajar yang diberikan sesuai dengan 
kemampuan, penilaian tugas yang dibagi dalam rentang waktu yang tidak 
terlalu lama, kondisi pembelajaran yang menyenangkan dan nyaman, 
kesempatan siswa untuk memilih dan menggunakan berbagai pendekatan 
dan strategi belajar, melibatkan sebanyak mungkin indera dan 
keseimbangan pengaturan pengalaman belajar 
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5. Unsur –Unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar (Dimyati 
dan Mudjiono, 2011: 97-100) adalah: 
a. Cita-cita atau aspirasi siswa 
Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak 
kecil, seperti keinginan belajar berjalan, berebut mainan, dapat 
bernyanyi, membaca dan sebagainya. Timbulnya cita-cita 
diikuti oleh perkembangan akal, moral, kemauan, bahasa, nilai-
nilai kehidupan dan juga dibarengi dengan perkembangan 
kepribadian. Cita-cita akan memperkuat motivasi intrinsik 
maupun ekstrinsik, sebab tercapainya cita-cita akan 
mewujudkan aktualisasi diri. 
b. Kemampuan siswa 
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan 
kemampuan atau kecakapan mencapainya. Kemampuan akan 
memperkuat motivasi anak untuk melaksanakan tugas-tugas 
perkembangan. 
c. Kondisi siswa 
Kondisi siswa baik jasmani maupun rohani sangat 
mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang 





d. Kondisi lingkungan siswa 
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, 
lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan 
masyarakat. 
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan 
dan pikiran mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. 
Pengalaman dengan teman sebayanya berpengaruh pada 
motivasi dan perilaku belajar. Lingkungan siswa yang berupa 
lingkungan alam, tempat tinggal dan pergaulan juga mengalami 
perubahan. Lingkungan budaya siswa juga semakin 
menjangkau siswa. Semua lingkungan tersebut mendinamiskan 
motivasi belajar. 
f. Upaya guru dalam membelajarkan siswa 
Upaya guru membelajarkan siswa terjadi di sekolah dan 
di luar sekolah. Sementara upaya pembelajaran guru di sekolah 
juga tidak terlepas dari kegiatan luar sekolah. Pusat pendidikan 
luar sekolah yang penting adalah keluarga, lembaga agama, 
pramuka dan pusat pendidikan pemuda yang lain. 
Dari unsur yang mempengaruhi motivasi belajar di atas dapat 
disimpulkan bahwa untuk meningkatkan motivasi belajar terdapat 
beberapa unsur yang mempengaruhinya, antara lain cita-cita atau 
aspirasi siswa, kemampuan siswa, kondsi siswa baik jasmani, rohani 
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maupun lingkungan serta upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
membantu siswa dalam meningkatkan motivasi belajarnya. 
6. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 
Menurut De Decce dan Grawford (Syaiful Bahri Djamarah, 
2011: 168-170) ada empat fungsi guru sebagai pengajar yang 
berhubungan dengan cara pemeliharaan dan peningkatan motivasi 
belajar siswa, yaitu : 
a. Menggairahkan Anak Didik 
Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, seorang guru 
harus mampu menciptakan suasana yang tidak membosankan 
dan monoton. Guru harus mampu memelihara minat belajar 
siswa dengan cara memberikan kebebasan dalam berpindah 
dari aspek ke aspek lain dalam pembelajaran. Guru harus 
mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai disposisi awal 
setiap anak didiknya. 
b. Memberikan Harapan Realistis 
Guru harus memelihara harapan-harapan siswa yang 
realistis dan memodifikasi harapan-harapan yang kurang atau 
tidak realistis. Oleh sebab itu guru perlu memiliki pengetahuan 
mengenai keberhasilan dan kegagalan akademis setiap anak 
didiknya di masa lalu untuk membedakan antara harapan siswa 




c. Memberikan Insentif 
Guru diharapkan dapat memberikan hadiah kepada 
siswa yang mengalami keberhasilan, baik berupa pujian, angka 
yang baik dan sebagainya. Hal tersebut dapat mendorong siswa 
untuk melakukan usaha lebih untuk mencapai tujuan-tujuan 
pengajaran. Insentif yang demikian diakui keampuhannya 
untuk membangkitkan motivasi secara signifikan 
d. Mengarahkan Perilaku Anak Didik 
Mengarahkan perilaku anak didik adalah tugas seorang 
guru. Guru dituntut memberikan respon terhadap anak yang 
kurang atau tidak aktif dalam pembelajaran dengan cara yang 
baik dan mendidik. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2011: 101-108) upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar yaitu: 
a. Optimalisasi prinsip belajar 
Untuk dapat membelajarkan atau mengajarkan bahan 
pelajaran, guru harus menguasai materi dengan baik. Upaya 
pembelajaran terkait dengan beberapa prinsip belajar, antara 
lain menjelaskan tujuan belajar secara hirarkis, peletakan 
ukuran masalah yang menantang harus disusun dengan baik, 
membantu pembelajaran dalam pengajaran unit atau proyek 




b. Unsur dinamis belajar dan pembelajaran 
Guru adalah pendidik dan pembimbing belajar. Guru lebih 
memahami keterbatasan waktu bagi siswa. Oleh karena itu guru 
dapat mengupayakan optimalisasi unsur-unsur dinamis yang 
ada dalam diri siswa dan yang ada di lingkungan siswa.  
c. Unsur pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa 
Upaya optimalisasi pemanfaatan pengalaman siswa dapat 
dilakukan dengan cara memberikan tugas kepada siswa untuk 
membaca bahan belajar sebelumnya, guru membantu siswa 
dalam menemukan cara memecahkan hal-hal yang sukar dan 
menghargai pengalaman dan kemampuan siswa agar bekerja 
secara mandiri. 
d. Pengembangan cita-cita dan apresisasi belajar 
Upaya pengembangan cita-cita dan apresiasi belajar siswa 
dapat dilakuakn dengan cara menciptakan suasana belajar yang 
menggembirakan, mengikutsertakan semua siswa dalam 
pemeliharaan fasilitas belajar dan  bekerjasama dengan 
pendidik lain untuk mendidikan dan mengembangkan cita-cita 
belajar sepanjang hayat. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bawa 
upaya peningkatan motivasi belajar dapat dilakukan dengan cara 
meningkatkan atau mengoptimalkan keinginan siswa dalam 
belajar, memberikan harapan yang nyata kepada siswa, 
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memberikan reward berupa pujian sebagai pengalaman belajar 
siswa dan mengarahkan perilaku siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran agar dapat mencapai harapan atau cita-cita yang 
diinginkan. 
 
B. Kajian Tentang Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Hamid Hasan (Etin Solihatin, 2007: 4) mengatakan bahwa  
kooperatif merupakan bekerja bersama dalam mencapai tujuan 
bersama. Berdasarkan pengertian kooperatif tersebut, hamid 
berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif adalah pemanfaatan 
kelompok kecil dalam pengajaran yang memungkinkan bekerja 
bersama untuk memaksimalkan belajar satu sama lain dalam 
kelompoknya tersebut. 
Menurut Nurhadi (2004: 112) pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa 
untuk bekerjasama dalam mengoptimalkan kondisi belajar untuk 
mencapai tujuan belajar. Pendapat tersebut diperjelas oleh Wina 
Sanjaya (2009: 242) bahwa pembelajaran kooperatif merupakan 
pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan atau tim 
kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar 
belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang 
berbeda atau heterogen. 
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Keberhasilan belajar dari kelompok pembelajaran kooperatif 
adalah pendekatan tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota 
kelompok, baik secara individual maupun secara kelompok. 
Pembelajaran kooperatif ditandai dengan siswa bekerja dalam tim 
untuk mencapai tujuan belajar, tim terdiri dari siswa yang memiliki 
motivasi atau prestasi belajar siswa yang berbeda, sistem rewardnya 
berorientasi pada individu maupun kelompok. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dengan 
pembentukan tim kecil berjumlah 4-6 orang dengan latar belakang 
yang berbeda atau heterogen dengan tujuan yang sama yaitu mencapai 
tujuan belajar yang akan dicapai. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa model 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran. Beberapa 
model pembelajaran kooperatif menurut Slavin (2005:143) adalah: 
a. STAD (Student Team-Achiement-Divison) 
STAD merupakan model pembelajaran kelompok yang paling 
sederhana digunakan dalam pembelajaran. Dalam STAD siswa 
belajar dalam kelompok heterogen dan mengerjakan kuis yang 





b. TGT (Team-Games-Tournament) 
Team-Games-Tournament (TGT) merupakan pembelajaran 
kelompok yang tidak jauh berbeda dengan STAD. 
Perbedaannya adalah dalam TGT menggunakan turnamen 
akademik dimana siswa akan bertanding sebagai wakil 
kelompok melawan teman dari kelompok lain yang memiliki 
kemampuan yang sama dengannya. 
c. TAI (Team-Assited-Individualization) 
Team-Assited-Individualisation (TAI) merupakan 
pembelajaran kooperatif yang mengelompokan siswa sesui 
dengan kemampuannya. Hal tersebut didasari dengan adanya 
pendapat bahwa setiap siswa yang masuk dalam kelas memiliki 
kemampuan, minat, motivasi dan pemahaman yang berbeda-
beda pada sebuah mata pelajaran. 
d. CIRC (Cooperative Integreted Reading and Composition) 
CIRC adalah salah satu progam yang komprehensif untuk 
mengajari pelajaran membaca, menulis dan seni berbahasa 
pada kelas yang lebih tinggi di sekolah dasar. Dalam CIRC 
para siswa bekerja dalam kelompok, mereka melakukan 
kegiatan yang dikoordinasikan dengan pengajaran membaca. 
e. Group Investigation 
Group Investigation merupakan pembelajaran kelompok 
dimana siswa memilih sendiri materi yang akan mereka 
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pelajari, kemudian siswa dalam kelompok menginvestigasi 
masalah-masalah yang ada dalam materi yang telah dipilih. 
f. Co-op Co-op 
Co-op Co-op merupakan model pembelajaran yang 
menempatkan tim dalam kooperatif antara yang satu dengan 
yang lain untuk mempelajari sebuah topik didalam kelas. Co-
op Co-op memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bekerjasama dengan kelompok-kelompok kecil, untuk 
meningkatkan pemahaman mereka dan memberi kesempatan 
untuk berbagi pemahaman baru dengan teman sekelasnya. 
g. Jigsaw II 
Jigsaw II merupakan pembelajaran dimana siswa bekerja dalam 
tim yang heterogen. Siswa diberi bacaan dan diberi lembar ahli 
yang menjadi fokus bacaan dari tiap-tiap anggota tim. Setelah 
semua selesai membaca, setiap siswa yang memiliki topik 
bacaan yang sama berkumpul dalam tim untuk mendiskusikan 
topik mereka. Setelah diskusi selesai siswa kembali ke 
kelompok masing-masing untuk mengajari teman sekelompok 
tentang topik mereka. Hal tersebut dilakukan secara bergantian. 
h. Jigsaw 
Jigsaw atau lebih dikenal dengan jigsaw original sama dengan 
jigsaw II. Perbedaannya adalah dalam jigsaw siswa memiliki 
waktu yang lebih sedikit dalam pelaksanaannya. Hal tersebut 
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karena materi yang dibaca lebih sedikit dari jigsaw II. Selain 
itu jigsaw original siswa harus menuliskan materi yang menjadi 
bagiannya agar lebih mudah dipahami. 
Dari beberapa macam model pembelajaran kooperatif yang 
telah dipaparkan di atas, dalam penelitian ini peneliti hanya 
memfokuskan pada satu model yaitu model jigsaw. Hal ini 
dikarenakan jigsaw dianggap lebih menarik dan menantang siswa agar 
lebih aktif dalam proses belajar mengajar sehingga mampu 
meningkatkan motivasi belajarnya. Dalam jigsaw, siswa diharuskan 
menguasai materi untuk agar dapat menjelaskan materi ke teman-
teman satu timnya. Kegiatan ini akan memacu siswa untuk lebih giat 
dalam berusaha memahami materi agar tujuan kelompoknya tercapai. 
3. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai tiga 
tujuan penting. Menurut Arends (2008: 5-6) tujuan tersebut yaitu : 
a. Prestasi akademik 
Pembelajaran kooperatif menguntungkan bagi siswa berprestasi 
rendah maupun tinggi karena mereka mengerjakan tugas 
akademik bersama-sama. Mereka yang berprestasi tinggi 
mengajari teman-temannya yang berprestasi lebih rendah. 
Seseorang yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi akan 
memiliki prestasi yang baik, dan diharapkan orang yang 
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berprestasi tinggi mampu memancing motivasi belajar 
temannya yang mempunyai motivasi belajar rendah. 
b. Toleransi dan penerimaan terhadap keanekaragaman 
Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan pada siswa-
siswa dengan latar belakang yang beragam untuk bekerja 
secara independen pada tugas yang sama dan melalui 
penggunaan struktur reward kooperatif, belajar saling 
menghargai. 
c. Pengembangan keterampilan sosial 
Pembelajaran kooperatif meningkatkan kerja sama karena 
menghargai dan mendukung perkembangan integensi 
interpersonal. 
Tujuan pembelajaran kooperatif menurut Nur Asma 
(2006:12) yaitu untuk pencapaian hasil belajar, penerimaan 
terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. 
Berikut akan dijelaskan masing-masing tujuan tersebut. 
a. Pencapaian hasil belajar 
Pembelajatan kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja 
siswa dalam tugas-tugas akademik. Pembelajaran kooperatif 
dianggap mampu membantu siswa dalam memahami konsep-





b. Penerimaan terhadap perbedaan individu 
Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa yang 
berbeda latar belakang untuk bekerja saling bergantung satu 
sama lain atas tugas-tugas bersama,dan melalui penggunaan 
struktur penghargaan kooperatif, serta belajar menghargai satu 
sama lain. 
c. Pengembangan keterampilan sosial 
Keterampilan sangat penting dimiliki dalam kehidupan. 
Banyak orang bekerja dalam organisasi yang mampu 
bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama. Hal 
tersebut juga terjadi dalam kehidupan sosialnya. Keterampilan 
sosial sangat diperlukan dalam kehidupan maupun dalam 
pekerjaan. 
Dari beberapa pendapat mengenai tujuan pembelajan 
kooperatif di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
memiliki tujuan meningkatkan prestasi belajar, menerima perbedaan, 
meningkatkan kerja sama dan keterampilan sosial. 
4. Unsur-unsur Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Roger dan David Johson (Anita Lie, 2002: 31; 






a. Saling ketergantungan positif 
Setiap anggota ditugaskan membaca bagian yang berlainan. 
Semua anggota lalu berkumpul dan bertukar informasi. Dengan 
cara ini, setiap anggota bertanggung jawab untuk 
menyelesaikan tugasnya agar yang lain bisa berhasil. 
b. Tanggung jawab perseorangan 
Setiap anggota kelompok harus bertanggung jawab terhadap 
tugasnya masing-masing sehingga tugas selanjutnya dapat 
dilaksanakan. 
c. Tatap muka 
Setiap anggota harus diberikan kesempatan untuk bertemu 
muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan menimbulkan 
rasa saling menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, 
mengisi kekurangan masing-masing dan meningkatkan 
keinginan dalam belajar. Perbedaan ini akan menjadi modal 
utama dalam proses saling memperkaya pengetahuan antar 
anggota. 
d. Komunikasi antar anggota 
Keberhasilan suatu kelompok bergantung pada kesediaan para 
anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan 





e. Evaluasi proses kelompok 
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok 
untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja 
sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama lebih efektif 
dan meningktakan motivasi belajar mereka. 
Pendapat yang sama dipaparkan oleh Miftahul Huda (2014: 
46-59) mngenai unsur-unsur pembelajaran kooperatif, yaitu: 
a. Interpedensi positif. 
Hal utama yang harus dilakukan agar pembelajaran kooperatif 
berjalan efektif adalah interpedensi positif. Dalam 
pembelajaran kooperatif, siswa harus memiliki tanggung 
jawab. Tanggung jawab mempelajari materi yang ditugaskan 
dan tanggung jawab untuk memastikan bahwa semua anggota 
kelompoknya juga mempelajari materi tersebut. Kedua 
tanggung jawab inilah yang disebut dengan interpedensi positif. 
b. Interaksi promotif. 
Interaksi promotif dapat tercipta karena adanya interpedensi 
positif. Interaksi dalam kelompok sangat dibutuhkan dalam 
pembelajaran kooperatif dimana setiap anggota saling 
mendorong dan membantu anggota lain dalam usaha mereka 
untuk mencapai, menyelasaikan dan menghasilkan sesuatu 




c. Akuntabilitas individu. 
Setiap siswa harus mengerjakan tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya. Tanggung jawab merupakan faktor penting dalam 
pembelajaran kooperatif. Selain itu untuk membangun  
interaksi yang positif, akuntabilitas atau tanggung jawab 
individu merupakan kunci untuk memastikan bahwa semua 
anggota kelompok benar-benar dapat diperkuat dengan bekerja 
bersama. 
d. Keterampilan interpersonal dan kelompok kecil. 
Siswa harus memiliki ketrampilan sosial agar mampu 
bekerjasama secara efektif dan harus memiliki motivasi untuk 
menerapkan keterampilan tersebut dalam kelompok-kelompok 
kooperatif agar terwujud suasana yang produktif 
e. Pemrosesan kelompok 
Kerja kelompok yang efektif biasanya dipengaruhi oleh sejauh 
mana kelompok tersebut merefleksikan proses kerjasama 
mereka. Tujuan dari pemrosesan kelompok ini adalah untuk 
mengklarifikasi dan meningkatkan efektifitas kerjasama antar 
anggota untuk mencapai tujuan kelompok. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif dapat mencapai hasil yang optimal apabila 
ada lima unsur yang harus diterapkan yaitu adanya ketergantungan 
positif antar anggota kelompok, adanya tanggung jawab perorangan 
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untuk menyelesaikan tugasnya masing-masing, adanya interaksi tatap 
muka untuk saling memberikan informasi, adanya komunikasi antar 
anggota kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi kepada anggota 
kelompok lainnya, dan mengevaluasi proses kerja kelompok masing-
masing. 
5. Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw 
Anita Lie (2002: 69), teknik jigsaw dikembangkan oleh 
Aronson sebagai pembelajaran kooperatif. Teknik ini dapat digunakan 
dalam pengajaran membaca, menulis, mendengarkan, ataupun 
berbicara. Teknik ini menggabungkan kegiatan membaca, menulis, 
mendengarkan, dan berbicara. model ini bisa pula digunakan dalam 
beberapa mata pelajaran, seperti ilmu pengetahuan alam, ilmu 
pengetahuan sosial, matematika, agama, dan bahasa. Teknik ini cocok 
untuk semua kelas atau tingkatan. Dalam teknik ini, guru 
memperhatikan latar belakang pengalaman siswa dan membantu siswa 
agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, siswa bekerja 
dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai 
banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi serta motivasi. 
Terdapat 2 macam pembelajaran kooperatif teknik jigsaw, yaitu 
jigsaw dan jigsaw II. Menurut Slavin (2005: 143) seperti yang telah 
dijelaskan pada sub bab model-model pembelajaran kooperatif poin 7 
dan 8, Jigsaw II merupakan pembelajaran dimana siswa bekerja dalam 
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tim yang heterogen. Siswa diberi bacaan dan diberi lembar ahli yang 
menjadi fokus bacaan dari tiap-tiap anggota tim. Setelah semua selesai 
membaca, setiap siswa yang memiliki topik bacaan yang sama 
berkumpul dalam tim untuk mendiskusikan topik mereka. Setelah 
diskusi selesai siswa kembali kekelompok masing-masing untuk 
mengajari teman sekelompok tentang topik mereka. Hal tersebut 
dilakukan secara bergantian. 
Jigsaw atau lebih dikenal dengan jigsaw original sama dengan 
jigsaw II. Perbedaannya adalah dalam jigsaw siswa memiliki waktu 
yang lebih sedikit dalam pelaksanaannya. Hal tersebut karena materi 
yang dibaca lebih sedikit dari jigsaw II. Selain itu jigsaw original siswa 
harus menuliskan materi yang menjadi bagiannya agar lebih mudah 
dipahami. 
Dari pengertian yang telah dijelaskan di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa jenis pembelajaran teknik jigsaw terdapat dua jenis, 
yaitu jigsaw (jigsaw orisinal) dan jigsaw II. Keduanya memiliki 
pengertian yang sama yaitu teknik pembelajaran dimana siswa bekerja 
dalam tim yang memiliki latar belakang berbeda dan setiap siswa 
memiliki tugas dan tanggung jawab menjadi tim ahli untuk mencapai 
tujuan belajar yang akan dicapai. 
6. Tahap-tahap Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw 
Dalam pembelajaran kooperatif teknik jigsaw terdapat tahap-
tahap pelaksanaannya, menurut Nur Asma (2006: 75-77) tahap-tahap 
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tersebut antara lain membaca, diskusi kelas pakar, laporan kelompok, 
tes dan penghargaan kelompok. 
Berikut akan dijelaskan masing-masing tahap menurut Nur 
Asma, yaitu: 
a. Membaca 
Aktivitas yang dilakukan pertama pada pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw adalah membaca. Masing-masing anak 
diberikan topik untuk dibaca. Berikan lembar-lembar pakar 
pada masing-masing tim dan tunjuk siswa mana yang harus 
mengambil topik tertentu. 
Setelah siswa mendapatkan topik, biarkan siswa 
membaca bahan-bahan yang telah diterima, atau jadikan 
membaca tersebut menjadi PR. Siswa juga dipersilahkan untuk 
membuat catatan. 
b. Diskusi kelas pakar 
Siswa yang memiliki topik-topik pakar yang sama 
bertemu untuk mendiskusukannya dalam kelompok-kelompok 
pakar. Semua siswa yang memiliki topik pakar 1 berkumpul 
bersama pada satu bangku, semua siswa yang mendapatkan 
topik pakar 2 berkumpul pada bangku yang lain, begitu juga 
siswa ynag mendapatkan topik pakar 3, 4 dan seterusnya. 
Dalam tahap ini, pilihlah pemimpin diskusi pada 
masing-masing kelompok. Pemimpin kelompok tidak 
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diharuskan seorang siswa yang memiliki kemampuan tertentu 
karena semua siswa harus mendapatkan kesempatan untuk 
mengisi peran ini pada suatu saat. Pemimpin kelompok bekerja 
sebagai moderator diskusi. Kemudian berikan waktu kepada 
kelompok-kelompok pakar untuk membahas topik-topik 
mereka dan bertukar informasi. 
c. Laporan kelompok 
Para pakar kembali kepada tim-tim mereka untuk 
mengajarkan topik-topik tersebut kepada teman-teman dalam 
tim mereka. Para siswa kembali dari diskusi kelas pakar 
mereka untuk mengajarkan topik-topik mereka kepada teman-
teman dalam tim. Siswa harus menghabiskan waktu sekitar 
lima belas menit untuk mengulas segala sesuatu yang telah 
mereka pelajari tentang topik-topik yang mereka temukan dari 
bacaan dan diskusi mereka dalam kelompok-kelompok pakar. 
Tekankan kepada siswa bahwa mereka harus 
bertanggungjawab kepada teman-teman dalam tim mereka 
menjadi guru yang baik sekaligus sebagai pendengar yang baik 
d. Tes 
Berikan kuis kepada siswa, biarkan waktu yang cukup 
bagi setiap siswa untuk menyelesaikannya. Siswa menukarkan 
kuis dengan anggota tim-tim yang lain untuk skoring atau 
kumpulkan kuis-kuis tersebut untuk di skor sendiri.  
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e. Penghargaan Kelompok 
Pemberian penghargaan seperti sertifikat, papan bulletin 
atau berbagai penghargaan lain dapat diberikan diberikan 
sebagai penghargaan terhadap kelompok-kelompok yang 
sukses. 
Nurhadi (2004: 177) juga menjelaskan prosedur pelaksanaan 
pembelajaran teknik jigsaw yaitu kelas dibagi menjadi beberapa tim 
yang beranggotakan 4 sampai 6 siswa dengan karakteristik yang 
heterogen. Bahan akademik disajikan kepada siswa dalam bentuk teks. 
Para anggota dari berbagai tim yang berbeda memiliki tanggung jawab 
untuk mempelajari suatu bagian dari bahan akademik yang sama dan 
selanjutnya berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian bahan 
tersebut, kelompok ini disebut kelompok pakar (expert group). 
Para siswa yang berada dalam kelompok pakar kembali ke 
kelompok asal (home teams) untuk mengajar anggota lain mengenai 
materi yang telah dipelajari dalam kelompok pakar. Setelah diadakan 
diskusi siswa dievaluasi secara individual. Individu atau tim yang 
memperoleh skor tertinggi diberi penghargaan tertinggi. 
Dalam pembelajaran kooperatif teknik jigsaw terdapat 
kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok 
yang beranggotakan siswa dengan latar belakang, kemampuan, ras, dan 
suku yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari 
beberapa ahli. Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri dari 
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anggota kelompok asal yang ditugaskan untuk mempelajari dan 
mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas-tugas yang 
berhubungan dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada 
anggota kelompok asal. 
Dari beberapa langkah yang dipaparkan di atas, langkah 
pertama yang dilakukan dalam teknik jigsaw ini adalah membagi siswa 
dalam kelompok asal dan kelompok ahli. Kemudian setiap kelompok 
ahli diberikan materi yang berbeda masing-masing kelompoknya dan 
siswa diharuskan untuk mempelajari materi yang diberikan sehingga 
mampu memberikan penjelasan ketika kembali pada kelompok 
asalnya. Setelah memberikan penjelasan kepada tim asal, langkah 
selanjutnya adalah diadakan tes untuk mengukur pemahaman siswa 
tentang materi yang dipelajari dan dilanjutkan dengan pemberian 
penghargaan baik kepada individu atau kelompok yang berhasil. 
7. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Teknik 
Jigsaw 
Menurut Isjoni (2009: 63), kelebihan dan kekurangan 
pembelajaran kooperatif teknik jigsaw adalah sebagai berikut : 
Kelebihan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw antara lain: 
a. Memacu siswa untuk lebih aktif, kreatif serta bertanggungjawab  
terhadap proses belajarnya. 
b. Mendorong siswa untuk berfikir kritis. 
c. Memberi kesempatan setiap siswa untuk menerapkan ide yang 
dimiiki untuk menjelaskan materi yang dipelajari kepada siswa 
lain dalam kelompok tersebut. 
d. Diskusi tidak didominasi oleh siswa tertentu saja tetapi semua 




Disamping kelebihan dari pembelajaran kooperatif teknik 
jigsaw juga terdapat kekurangannya yaitu: 
a. Kegiatan belajar membutuhkan lebih banyak waktu dibanding 
metode lain 
b. Bagi guru, teknik ini memerlukan kemampuan lebih karena 
setiap kelompok membutuhkan penanganan yang berbeda 
Berdasarkan pendapat yang dipaparkan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif teknik jigsaw memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Salah satu kelamahan jigsaw adalah 
membutuhkan waktu yang lebih lama dan guru dituntut untuk 
mempunyai kemampuan lebih, namun disisi lain jigsaw memiliki 
kelebihan siswa menjadi aktif dan kritis. 
C. Bimbingan Belajar Melalui Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw 
Bimo Walgito (2004: 5) berpendapat bahwa bimbingan belajar 
merupakan bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu 
dalam menghindari dan mengatasi kesulitan-kesulitan belajar dalam 
hidupnya untuk mengembangkan kemampuannya agar dapat 
menyelesaikan masalahnya sendiri, mengadakan penyesuaian dengan baik 
dan mencapai kesejahteraan hidupnya. Pendapat yang sama dipaparkan 
oleh Dewa Ketut Sukardi (2008: 37) bahwa bimbingan belajar adalah 
pemberian bantuan kepada seorang atau sekelompok orang secara terus 
menerus dan sistematis oleh guru pembimbing agar individu atau 
sekelompok individu menjadi pribadi yang mandiri. 
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Dari beberapa pengertian bimbingan belajar yang dikemukakan 
oleh para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan belajar 
adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu secara 
berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh seorang ahli yang telah 
mendapat latihan khusus, dimaksudkan agar individu dapat memahami 
dirinya, lingkungannya serta dapat mengarahkan diri dan menyesuaikan 
diri dengan lingkungan untuk dapat mengembangkan potensi dirinya 
secara optimal untuk kesejahteraan dirinya. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik pula mengenai tujuan 
bimbingan belajar. Tujuan dari bimbingan belajar adalah untuk membantu 
siswa dalam mengatasi masalah yang berhubugan dengan masalah belajar. 
Layanan bimbingan belajar ini membantu siswa yang mengalami kesulitan 
dalam belajar maupun yang tidak mengalami kesulitan dalam belajar, agar 
siswa dapat menemukan cara-cara belajar yang efektif. 
Dalam penelitian ini, bimbingan belajar dilakukan untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa yang memiliki masalah 
belajar karena kurangnya motivasi belajar akan berpengaruh terhadap hasil 
belajarnya. Oleh karena itu motivasi dalam belajar sangat penting dalam 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. 
Peningkatan motivasi belajar dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, salah satunya dengan menggunakan pembelajaran kooperatif teknik 
jigsaw yaitu teknik pembelajaran dimana siswa bekerja dalam tim yang 
memiliki latar belakang berbeda yang setiap siswa memiliki tugas dan 
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tanggung jawab menjadi tim ahli untuk mencapai tujuan belajar yang akan 
dicapai. Pembelajaran kooopratif teknik jigsaw ini merupakan salah satu 
teknik pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran, 
sehingga diharapkan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif teknik 
jigaw ini siswa lebih bertanggungjawab aktif dan kritis dalam proses 
pembelajaran. Tanggung jawab, keaktifan dan cara berpikir kritis siswa 
inilah yang diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa agar 
dapat mencapai tujuan belajar yang diinginkan. 
 
D. Kajian Tentang Perkembangan Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Masa remaja merupakan salah satu rentang perkembangan 
manusia. Kata remaja diterjemahkan dari bahasa inggris adolescence 
yang berati tumbuh atau tumbuh masak, menjadi dewasa (Rita Ika 
Izzaty dkk, 2008: 123). Thornburg (1982) (Agus Dariyo, 2004: 14) 
menggologkan usia remaja terbagi menjadi 3 tahap yaitu remaja awal 
(usia 13-14 tahun), remaja tengah (15-17 tahun) dan remaja akhir (17-
21 tahun). Masa remaja awal umumnya individu telah memasuki 
pendidikan di bangku sekolah menengah tingkat pertama (SLTP), 
sedangkan remaja tengah merupakan individu yang sudah duduk di 
bangku sekolah menengah atas (SMA). Dan remaja akhir adalah 




Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa remaja 
merupakan masa transisi atau perubahan dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa dengan rentang usia 13-21 tahun yang ditandai dengan 
perubahan secara fisik, psikis dan psikososial. 
b. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan masa remaja menuntut perubahan besar 
dalam sikap dan pola perikaku anak. Akibatnya hanya sedikit anak laki-
laki dan perempuan yang dapat diharapkan untuk menguasai tugas-
tugas perkembangan selama awal masa remaja, apalagi mereka yang 
matangnya terlambat. Pada masa remaja tentunya memiliki tugas 
perkembangan.Tugas perkembangan remaja harus dilalui dalam masa 
itu.  
Tugas perkembangan remaja menurut William Kay (Syamsu 
Yusuf (2001: 72) adalah sebagai berikut: 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua aau figur-figur 
yang mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan ketrampilan komunikas interpersonal dan 
belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik 
secara individual maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuan sendiri. 
f. Memperkuat self-control , prinsip-prinsip atau falsafah hidup. 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian dirisikap/ 
perilaku kekanak-kanakan. 
 
Agus Dariyo (2004: 78-79) berpendapat ada beberapa tugas 




a. Menyesuaikan diri dengan perubahan fisiologis-psikologis. 
Perubahan secara fisik yang dialami oleh remaja 
mempengaruhi pola perilakunya. Di sisi lain, remaja harus 
memenuhi kebutuhan biologis, namun apabila hal itu dipenuhi 
pasti akan melanggar norma sosial, padahal secara fisik remaja 
sudah seperti orang dewasa. Oleh karena itu, remaja dituntut 
untuk dapat menyesuaikan diri dengan baik. 
b. Belajar bersosialisasi sebagai seorang laki-laki maupun wanita. 
Pergaulan dengan lawan jenis dianggap sebagai sesuatu yang 
sangat penting, karena merupakan upaya untuk 
mempersiapkan diri guna memasuki kehidupan pranikah nanti. 
Hubungan ini didasarkan atas saling menghargai dan 
menghormati satu sama lain. 
c. Memperoleh kebebasan secara emosional dari orang tua dan 
orang dewasa lain. 
Hubungan pergaulan yang semakin luas dialami oleh remaja. 
Hal ini menunjukan remaja sudah tidak bergantung pada orang 
tua. Bahkan remaja lebih sering menghabiskan waktu dengan 
teman-temannya atau peer-group dibandingkan kehidupan 





d. Remaja bertugas menjadi warga negara yang 
bertanggungjawab. 
Untuk dapat mewujudkan tugas ini, remaja dituntut untuk 
menempuh pendidikan formal maupun nonformal agar 
memiliki taraf ilmu pengetahuan, keterampilan dan keahlian 
yang profesional. Warga yang bertanggungjawab ditandai 
dengan kepemilikan taraf keahlian dan profesi yang dapat 
disumbangkan oleh seorang individu untuk mengembangkan 
dan memajukan seluruh warga masyarakat. 
e. Memperoleh kemandirian dan kepastian secara ekonomis. 
Keinginan terbesar setiap individu adalah menjadi orang yang 
mandiri dan tak bergantung dari orang tua secara psikis 
maupun secara ekonomis. Oleh karena itu, remaja harus 
melakukan persiapan diri dengan menguasai ilmu dan keahlian 
untuk dapat bekerja sesuai dengan bidang keahlian dan 
memperoleh penghasilan yang layak sehingga mampu 
menghidupi diri sendiri maupun keluarganya nanti 
Baik disadari atau tidak, setiap individu menghadapi tugas-
tugas perkembangan di atas. Dari beberapa tugas perkembangan yang 
disebutkan di atas, pada dasarnya remaja memiliki tugas 
perkembangan pada berbagai aspek yang menuntut perubahan pada 
diri remaja seperti fisik, psikis, sosial, karir, ekonomi dan pandangan 
mengenai masa depan. 
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c. Ciri-ciri Remaja 
Masa remaja memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan masa 
sebelum dan sesudahnya. Ciri-ciri remaja menurut Hurlock (Hurlock, 
1991:207-209) sebagai berikut : 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting. 
Hal tersebut karena akibatnya yang langsung terhadap sikap 
dan perilaku dan akibat jangka panjangnya, juga akibat fisik 
dan akibat psikologis. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan. 
Masa remaja merupakan peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa, sehingga mereka harus meninggaklan segala 
sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan serta mempelajari pola 
perilaku dan sikap baru. Pada masa ini remaja bukan 
merupakan anak-anak juga bukan dewasa. 
c. Masa remaja sebagai masa perubahan. 
Selama masa remaja terjadi perubahan yang sangat pesat. 
Perubahan yang hampir bersifat universal antara lain 
meningginya emosi, perubahan tubuh, minat dan peran yang 
diharapkan oleh kelompok sosial, berubahnya minat dan pola 
perilaku dan bersikap ambivalen terhadap perubahan, 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. 
Pada masa ini mereka mulai mendambakan identitas diri dan 
tidak puas. Sering menimbulkan krisis identitas 
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e. Masa remaja sebagai usia bermasalah. 
Pada masa remaja pemecahan masalah sudah tidak seperti masa 
sebelumnya yang dibantu oleh orang tua dan gurunya. Setelah 
remaja masalah yang dihadapi akan diselesaikan secara 
mandiri, mereka menolak bantuan dari guru dan orang tua. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan dan 
kesulitan. 
Pada masa remaja sering terjadi timbulnya pandangan yang 
kurang baik atau negatif. Hal tersebut mempengaruhi konsep 
diri dan sikap remaja terhadap dirinya, dengan demikian 
menjadikan remaja sulit melakukan peralihan menuju masa 
dewasa. Pandangan ini juga sering menimbulkan pertentangan 
antara remaja dengan orang dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak raelisitik. 
Remaja memandang dirinya dan orang lain sebagaimana yang 
diinginkan bukan sebagaimana adanya, hal ini menyebabkan 
emosi meninggi dan mudah marah. Semakin bertambahnya 
pengalaman pribadi dan sosialnya serta kemampuan berfikir 
rasional remaja memandang diri dan orang lain semakin 
realistik. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. 
Menjelang menginjak masa dewasa, remaja merasa gelisah 
untuk meninggalkan masa belasan tahunnya. Mereka belum 
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cukup untuk berperilaku seperti orang dewasa, oleh karena itu 
remaja mulai berperilaku sebagai status orang dewasa seperti 
cara berpakaian, merokok dll. 
Pendapat lain dipaparkan oleh Zulkifli (1896 : 87), ciri-ciri 
remaja adalah sebagai berikut: 
a. Pertumbuhan Fisik 
Pertumbuhan fisik pada remaja terlihat jelas pada  tulang kaki 
dan tangan, otot-otot tubuh berkembang pesat. Untuk 
mengimbangi pertumbuhan itu, remaja membutuhkan makan 
dan istirahat yang banyak. 
b. Perkembangan seksual 
Perkembangan seksual ini kadang kadang menimbulkan 
masalah dan menjadi penyebab timbulnya perkelahian, bunuh 
diri dan sebagainya. Tanda-tanda perkembangan seksual pada 
anak laki-laki antara lain alat produksi spermanya mulai 
berproduksi, mengalami mimpi basah dan tanpa sadar 
mengeluarkan sperma. Pada anak perempuan ditandai dengan 
pertumbuhan buah dada, pinggul yang melebar, menstruasi 
danlain sebagainya. 
c. Cara berpikir kausalitas 
Remaja sudah mulai berpikir kritis sehingga ia akan melawan 
bila orang tua, guru, lingkungan masih menganggapnya 





d. Emosi yang meluap-luap 
Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hubungannya 
dengan keadaan hormon. Emosi remaja lebih kuat dan lebih 
menguasai diri mereka daripada pikiran yang realistis. 
e. Mulai tertarik dengan lawan jenis 
Dalam kehidupan sosial remaja, mereka mulai tertarik terhadap 
lawan jenis. Keadaan ini berlangsung sampai duduk di bangku 
kuliah, pada masa itu akan terlihat pasangan muda-mudi. 
f. Menarik perhatian lingkungan 
Reaja mulai mencari perhatian dari lingkungannya, berusaha 
mencari status dan peranan seperti mengikuti kegiatan remaja 
di kampungnya. 
g. Terikat dengan kelompok 
Remaja alam kehidupan sosialnya sangat tertarik dengan 
kelompok sebayanya. Kelompok sebaya ini biasanya akan 
mengakibatkan ordang tua dinomor duakan sedangkan 
kelompoknya dinomor satukan. 
Dari beberapa ciri-ciri remaja yang telah dipaparkan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa remaja ditandai dengan ciri-ciri perubahan fisik, 
perkembangan seksual sehingga masa remaja disebut sebagai usia 
bermasalah. Masa mencari identitas, status dan peranan sosial, mulai 
57 
 
tertarik terhadap lawan jenis dan mulai terikat dengan kelompok sehingga 
akan melawan jika orang tua atau guru masih menganggapnya seperti anak 
kecil. 
E. Remaja dan Perubahan dalam Bidang Akademik 
Siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Bantul termasuk dalam masa 
remaja karena berkisar antara 15–18 tahun. Pada masa ini, siswa 
mengalami banyak perubahan seperti yang diungkapkan Hurlock (1991: 
208) yaitu, ada empat macam perubahan yang terjadi pada remaja, yaitu 
meningginya emosi, perubahan tubuh, minat serta peran yang diharapkan, 
minat dan pola perilaku serta adanya sikap ambivalen terhadap suatu 
perubahan.  
Dalam bidang akademik, perubahan minat siswa terdapat pada 
minat pendidikan dan minat pada prestasi.  Menurut Hurlock (1991: 208) 
pada minat pendidikan, siswa mulai bersikap kritis terhadap sekolah, guru, 
maupun cara guru mengajar. Guru merupakan salah satu faktor penting 
dalam keberhasilan proses pembelajaran. Salah satu peran penting guru  
dalam pembelajaran yaitu memotivasi siswa dalam belajar. Ngainun Naim 
(2009: 15) mengatakan bahwa guru sebaiknya mampu membuat tertarik 
siswa dan mendorong siswa untuk senang dan menyukai pelajaran atau 
kegiatan dalam pembelajaran. Rasa senang akan menjadi dasar bagi siswa 
untuk belajar agar tidak merasa bosan dan malas untuk belajar, sehingga 




F. Kerangka Berfikir 
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Peranan motivasi belajar adalah menumbuhkan semangat dan 
merasa senang untuk belajar pada siswa. Motivasi belajar merupakan 
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga 
seseorang memiliki keinginan melakukan kegiatan belajar. Motivasi 
belajar mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Dalam pelaksaanan pembelajaran di SMA N 2 Bantul, guru masih  
kurang dalam memberikan motivasi kepada siswa. Model pembelajaran 
yang digunakan yaitu teacher centered learning (TCL). TCL merupakan 
pembelajaran yang menjadikan guru sebagai pusat dalam proses 
pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan kurang aktifnya siswa dalam 
proses belajar mengajar karena siswa hanya mendengarkan penjelasan 
guru dan sesekali mengerjakan tugas ketika ada perintah dari guru. 
Perilaku siswa tersebut jika dibiarkan akan mengakibatkan berkurangnya 
atau bahkan hilangnya motivasi belajar siswa yang kemudian juga akan 
berpengaruh pada prestasinya. 
Permasalahan belajar yang dialami oleh siswa seperti kurangnya 
motivasi belajar merupakan permasalahan penting yang harus diatasi. 
Bimbingan belajar sebagai layanan yang membantu siswa dalam 
mengatasi permasalahan belajar sangat dibutuhkan oleh siswa untuk 
mendapatkan cara belajar yang efektif guna mencapai tujuan belajar siswa. 
Dengan adanya permasalahan yang terjadi di SMA N 2 Bantul tentang 
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kurangnya motivasi belajar siswa, maka perlu diadakan bimbingan belajar 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Salah satu cara bimbingan belajar yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan motivasi belajar adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran yang berbeda yaitu dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif teknik jigsaw. Pembelajaran kooperatif jigsaw 
merupakan teknik pembelajaran dimana siswa bekerja dalam tim yang 
memiliki latar belakang berbeda dimana tiap siswa memiliki tugas dan 
tanggung jawab menjadi tim ahli untuk mencapai tujuan belajar yang akan 
dicapai. 
Dengan menggunakan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw yang 
merupakan pembelajaran dalam kelompok kecil dan menuntut tanggung  
jawab menjadikan siswa lebih aktif dalam proses belajar. Proses 
pembelajaran yang tidak memusatkan pada guru melainkan pada siswa 
dapat meningkatkan keinginan belajar dan motivasi belajar siswa. 
Adapun skema kerangka berpikir yang dapat digambarkan dari 





             Gambar 1. Skema kerangka berfikir 
Motivasi belajar 
siswa kelas XI IPS 
di SMA N 2 Bantul 





siswa kelas XI 








G. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka 
dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif 
teknik jigsaw mampu meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI IPS di 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam istilah bahasa Inggris biasa 
disebut Classroom Action Research. Penelitian tindakan kelas menurut 
Elliot (Kunandar, 2008: 43) merupakan kajian dari sebuah situasi sosial 
dengan kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi sosial 
tersebut. Hal tersebut diperjelas oleh pendapat Suharsimi Arikunto (2010: 
130) yang berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu 
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas. Selanjutnya salah satu karakterisitik PTK adalah 
bersifat kolaboratif yang artinya dalam proses PTK selalu terjadi 
kerjasama antar guru, antar peneliti atau antar peneliti dengan pihak-pihak 
yang terkait dengan pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, 
pengambilan keputusan yang akhirnya melahirkan kesamaan tindakan 
(action) (Trianto, 2011: 22). 
Berdasarkan penjabaran pengertian penelitian tindakan di atas 
dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penemuan fakta 
dan pemecahan masalah dalam individu atau kelompok yang bertujuan 
untuk meningkatkan motivasi belajar individu atau kelompok yang 




B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah suatu benda, hal atau orang tempat data 
variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan. Sehingga subjek 
merupakan suatu yang posisinya sangat penting, karena pada subjek itulah 
terdapat data tentang variabel yang diteliti dan diamati oleh peneliti 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 88). 
Subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive yaitu 
menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008: 124). 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 2 Bantul 
sebanyak 19 siswa. Penentuan subjek pada penelitian ini berdasarkan pada 
observasi awal dan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling 
dimana dalam kelas XI IPS 1 tersebut menunjukan tingkat motivasi belajar 
yang tergolong rendah seperti kurangnya antusias siswa dalam mengikuti 
pelajaran sehingga siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah SMA Negeri 2 
Bantul yang berlokasi di Jalan RA. Kartini, Trirenggo, Bantul. Alasan 
peneliti melakukan penelitian ini adalah karena adanya siswa yang 
memiliki motivasi belajar rendah dan ketersediaan guru bimbingan dan 
konseling untuk berkolaborasi dalam penelitian ini. Pihak sekolah juga 
memberikan persetujuan dengan memberikan ijin kepada peneliti 
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untuk melakukan penelitian dalam upaya meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada pada bulan Desember 2013- Juni 
2014. 
D. Desain Penelitian 
Dalam penelitian tindakan ini, model yang digunakan adalah 
Kemmis dan Mc Taggart (Suharsimi Arikunto, 2010: 131). Berikut ini 
dikutipkan model visualisasi bagian yang disusun oleh Kemmis dan Mc 
Taggart  
.  
Gambar 2. Proses Penelitian Tindakan 
 Siklus  dapat dijabarkan sebagai berikut; 
1. Plan (Perencanaan) 
  Sebelum dilakukan rencana tindakan, terlebih dahulu 
peneliti melakukan beberapa langkah pra tindakan yang bertujuan 
agar pelaksanaan tindakan dapat berjalan sesuai dengan tujuan 
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dilakukannya penelitian. Langkah-langkah pra tindakan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti melakukan observasi dan wawancara langsung dengan 
guru BK terkait dengan tingkat motivasi belajar siswa pada 
siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 2 Bantul yang masih rendah. 
b. Peneliti memberikan penjelasan kepada guru BK mengenai 
teknik jigsaw sebagai teknik pembelajaran kooperatif untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa, cara melakukan tindakan, 
dan peran yang dilakukan guru BK. 
c. Peneliti membentuk team penelitian, yang terdiri dari satu 
peneliti utama dan satu orang observer pendamping. Observer 
pendamping yaitu sesama mahasiswa progam pendidikan BK 
UNY yang akan membantu peneliti dalam pelaksanaan terhadap 
subjek penelitian. 
d. Peneliti melakukan perizinan atau meminta izin kepada pihak 
sekolah untuk melakukan penelitian. 
e. Peneliti menyebar angket kepada siswa kelas XI IPS di SMA 
Negeri 2 Bantul sebelum melakukan tindakan, untuk 
mengetahui tingkat motivasi belajar siswa. 
f. Menyusun jadwal pelakasanaan bersama siswa (subjek) dan 
guru BK. 
g. Menentukan tempat untuk pelaksanaan tindakan peningkatan 
motivasi belajar melalui pembelajaran kooperatif teknik jigsaw. 
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h. Menentukan materi yang akan digunakan dalam melakukan 
tindakan. 
i. Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam melakukan 
tindakan. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Sebelum pelaksanaan tindakan, terlebih dahulu peneliti 
melakukan perencanaan tindakan dalam meningkatkan motivasi 
belajar melalui teknik jigsaw yaitu sebagai berikut: 
Pelaksanaan tindakan ini peneliti dibantu oleh guru BK dan 
mahasiswa BK sebagai observer penelitian. Pelaksanaan tindakan 
tersebut mengacu pada rencana yang telah disusun sebelumnya. 
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini melibatkan guru BK, 
mahasiswa BK dan siswa. Pembelajaran kooperatif teknik jigsaw 
akan dilaksanakan dalam 2 kali siklus yang di dalamnya terdapat 6 
kali tindakan. Materi yang akan digunakan dalam pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw adalah materi mata pelajaran yang telah 
ditentukan sebelumnya yaitu mata pelajaran geografi. Waktu 
pelaksanaan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw adalah 2x45 
menit. Adapun tahap pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut: 
a. Siklus I 
1) Tindakan I 
Tindakan pertama yang dilakukan adalah 
pembukaan dan pengenalan. Peneliti menjalin hubungan 
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baik dengan siswa sebagai subjek penelitian. Selanjutnya 
peneliti membantu siswa memahami tentang pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw serta memberikan contoh kepada 
siswa tentang teknik jigsaw kemudian membagi siswa 
dalam kelompok tim asal dan tim ahli untuk pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif teknik jigsaw. Selanjutnya siswa 
dipersilahkan untuk berkumpul dengan tim ahlinya. Dan 
masing-masing tim ahli diberikan materi berbeda yang 
telah disediakan untuk dibaca, dipahami dan didiskusikan 
dengan tim ahlinya. 
2) Tindakan II 
Tindakan kedua merupakan lanjutan dari tindakan 
pertama dimana siswa kembali berkumpul dengan tim asal 
dan dipersilahkan untuk memberikan penjelasan dan 
membagi ilmunya sesuai dengan materi yang didiskusikan 
dengan tim ahlinya. Hal tersebut dilakukan secara 
bergantian sampai semua siswa dari berbagai tim ahli 
membagikan ilmunya pada kelompok asal. Setiap siswa 
boleh menanyakan apa saja kepada pemateri jika terdapat 
kesulitan dalam memahami. 
3) Tindakan III 
Pada tindakan ketiga, siswa akan dites sejauh apa 
siswa memahami materi yang dijelaskan oleh teman-
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temannya dan dari yang dipelajari sendiri dengan tim 
ahlinya. Tes tersebut dilakukan dengan cara memberikan 
soal yang telah dibuat oleh peneliti bersangkutan dengan 
materi yang diberikan kepada siswa. 
b. Siklus II 
1) Tindakan 1 
Tindakan satu pada siklus kedua ini tidak berbeda 
dengan siklus pertama, yaitu pada tindakan satu. Siswa 
dipersilahkan kembali untuk berkumpul dengan tim ahlinya 
dan masing-masing tim ahli diberikan materi berbeda yang 
telah disediakan untuk dibaca, dipahami dan didiskusikan 
dengan tim ahlinya. Materiyang diberikan kepada siswa 
pada siklus kedua ini adalah materi lanjutan dari siklus 
pertama. 
2) Tindakan II 
Seperti halnya tindakan kedua pada siklus pertama. 
Siswa kembali berkumpul dengan tim asal untuk 
memberikan penjelasan sesuai dengan materi yang 
didiskusikan dengan tim ahlinya. 
3) Tindakan III 
Tindakan ketiga pada siklus kedua ini sama dengan 
tindakan ketiga siklus pertama yaitu mengukur sejauh apa 
kemampuan siswa dalam memahami materi yang dijelaskan 
68 
 
oleh temannya maupun materi yang mereka pelajari. 
Selanjutnya peneliti melakukan evaluasi hasil kegiatan  
maupun hasil test secara keseluruhan dari pertemuan 
pertama hingga terakhir. Kemudian peneliti menyebarkan 
angket untuk mengukur sejauh mana peningkatan motivasi 
belajar pada siswa. 
3. Observasi 
Observasi dilaksanakan pada saat pelaksanaan tindakan 
berlangsung terhadap aktivitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa yaitu 
meliputi pengamatan terhadap siswa mengenai perhatian pada 
proses pembelajaran, aktivitas diskusi siswa dengan menggunakan 
teknik jigsaw, suasana di dalam kelas pada saat dilakukan tindakan 
dan pengamatan terhadap guru dalam menyampaikan instruksi 
kepada siswa. 
4. Refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan oleh peneliti setelah tindakan selesai 
dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh pembelajaran kooperatif teknik jigsaw dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Peneliti melakukan refleksi 
pada setiap tindakan dan melihat kekurangan ataupun hambatan 
yang terjadi sehingga dapat dilakukan perbaikan untuk rencana 
selanjutnya.  Refleksi ini juga digunakan untuk membedakan hasil 
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siklus I dengan siklus II. Dari hasil perbandingan antara siklus I 
dengan siklus II dapat diketahui apakah ada peningkatan motivasi 
belajar pada siswa, jika belum ada maka dilakukan lagi. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian (Sugiyono, 2013: 38) adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif teknik 
jigsaw. 
Motivasi belajar merupakan serangkaian usaha yang dilakukan 
oleh seseorang karena adanya daya penggerak yang menimbulkan 
keinginan dan kebutuhan belajar untuk mencapai tujuan dan harapan 
yang ingin dicapai. Indikator motivasi belajar dilihat dari dua aspek 
yaitu aspek intrinsik (berasal dari dalam diri) dan ekstrinsik (berasal 
dari luar). Aspek intrinsik meliputi tanggung jawab siswa dalam 
mengerjakan setiap tugas dari guru, adanya hasrat untuk mendalami 
materi pelajaran, kesenangan dalam memecahkan masalah dalam 
pembelajaran dan adanya harapan untuk berprestasi dan keberhasilan 
dimasa depan. Selanjutnya pada aspek ekstrinsik meliputi belajar 
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hanya untuk menghindari hukuman dari orang tua ataupun guru, 
belajar karena mengharapkan hadiah yang dijanjikan guru atau orang 
tua, belajar untuk mengungguli orang lain, belajar karena gengsi dan 
belajar karena tertarik pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
guru. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah motivasi belajar. 
Pembelajaran kooperatif teknik jigsaw terdapat dua jenis, yaitu 
jigsaw (jigsaw orisinal) dan jigsaw II. Keduanya memiliki pengertian 
yang sama yaitu teknik pembelajaran dimana siswa bekerja dalam tim 
yang memiliki latar belakang berbeda dan setiap siswa memiliki tugas 
dan tanggung jawab menjadi tim ahli untuk mencapai tujuan belajar 
yang akan dicapai. Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif 
teknik jigsaw, langkah pertama yang dilakukan dalam teknik jigsaw ini 
adalah membagi siswa dalam kelompok asal dan kelompok ahli. 
Kemudian setiap kelompok ahli diberikan materi yang berbeda 
masing-masing kelompoknya dan siswa diharuskan untuk mempelajari 
materi yang diberikan sehingga mampu memberikan penjelasan ketika 
kembali pada kelompok asalnya. Setelah memberikan penjelasan 
kepada tim asal, langkah selanjutnya adalah diadakan tes untuk 
mengukur pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari dan 
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dilanjutkan dengan pemberian penghargaan baik kepada individu atau 
kelompok yang berhasil. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2013: 137), kualitas instrumen penelitian 
berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas 
pengumpulan data berkenaan dengan cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Oleh karena itu, instrumen yang telah teruji validitas 
dan realibilitasnya, belum tentu menghasilkan data yang valid dan reliabel, 
apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam 
pengumpulan datanya. 
Suharsimi Arikunto (2006: 150) menyatakan bahwa alat yang 
dapat digunakan dalam penelitian meliputi angket, observasi, wawancara, 
skala bertingkat dan dokumentasi. Dalam penelitian ini metode 
pengumpulan data adalah skala sebagai instrument utama, observasi dan 
wawancara sebagai instrument pendukung.  
1. Skala 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala model 
Likert untuk mengetahui tingkat tinggi rendahnya motivasi belajar 
pada siswa. Skala ini diberikan kepada subjek yaitu siswa kelas XI IPS 
SMA Negeri 2 Bantul untuk mengetahui tingkat motivasi belajar 
siswa. Dalam skala Likert, responden diminta untuk menjawab suatu 
pertanyaan dengan alternatif pilihan jawaban yang tergantung dari data 
penelitian yang dilakukan yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak 
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sesuai (TS), dan sangat tidak sesusai (STS). Masing-masing jawaban 
dikaitkan dengan nilai berupa angka. Langkah-langkah dalam 
membuat skala motivasi belajar adalah sebagai berikut: 
a. Membuat Kisi-kisi Skala Motivasi Belajar. 
Pembuatan alat tes skala peningkatan motivasi belajar ini 
ditujukan untuk perorangan ataupun klasikal untuk mengetahui 
sejauh mana seseorang dapat meningkatkan motivasi belajarnya. 
Kisi-kisi dan instrumen motivasi belajar disusun berdasarakan 
indikator motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno (2007: 23).  
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b. Penyusunan item skala berdasarkan kisi-kisi 
Setiap pernyataan dalam skala motivasi belajar 
menggunakan 4 pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai 
(S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). Skor 
pernyataan positif dimulai dari 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai 
(STS), 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS), 3 untuk jawaban sesuai 
(S) dan 4 untuk jawaban sangat sesuai (SS). Skor pernyataan 
negatif dimulai dari 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS), 2 untuk 
jawaban sesuai (S), 3 untuk jawaban tidak sesuai (TS) dan 4 untuk 
jawaban sangat tidak sesuai (STS). Hasil angket nantinya akan 
menunjukan tingkat motivasi belajar. Semakin tinggi skor yang 
diperoleh siswa maka semakin tinggi tingkat motivasi belajar 
siswa. 
2. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 
data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung (Sukmadinata, 2007: 220). Observasi sebagai alat 
pengumpul data banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku 
individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati 
baik dalam situasi yang sebenarnya atau situasi buatan. Observasi 
dilakukan oleh peneliti dalam penerapan pembelajaran kooperatif 
teknik jigsaw agar dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan 
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perbaikan dalam tindakan selanjutnya. Instrumen observasi dapat  
dilihat pada tabel dibawah. 
Tabel 3. Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif    
Teknik Jigsaw 
No. Subjek yang 
diobservasi 
Aspek yang diobservasi Deskripsi 




kooperatif teknik jigsaw 
Ketersediaan materi yang 
digunakan 
Ketersediaan fasilitas 














Aspek yang diobservasi Deskripsi 
2 Siswa Proses pelaksanaan 
pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw 
Kesiapan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran 




Perhatian siswa pada saat 
guru menjelaskan 







3. Wawancara  
Paul Suparno (2008: 50) berpendapat wawancara merupakan 
kegiatan yang menuntut peneliti mengadakan pembicaraan terencana 
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terhadap siswa atau subjek yang diteliti, dengan pertanyaan lisan yang 
telah disiapkan untuk mendapatkan data yang diinginkan. Kelebihan 
dari wawancara adalah peneliti dapat kontak langsung dengan 
responden sehingga dapat mengungkap jawaban secara lebih bebas dan 
mendalam (Nana Sudjana, 2004: 69). 
Dalam penelitian ini, wawancara ditujukan kepada siswa kelas 
XI IPS SMA N 2 Bantul pada awal penelitian dan akhir penelitian 
untuk mengetahui motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah 
tindakan. Hal tersebut dilakukan untuk mengungkap keberhasilan 
pelaksanaan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw dalam 
meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas XI IPS SMA N 2 
Bantul. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara bebas terpimpin, maka peneliti hanya mempersiapkan 
pedoman yang merupakan garis besar dari hal-hal yang akan 
ditanyakan. Adapun pedoman wawancara sebagai berikut: 
Tabel 4. Pedoman Wawancara  
No. Pertanyaan 
1. Apakah anda mengalami kesulitan dalam belajar? 
2. Bagaimana motivasi belajar anda sebelum dilakukannya 
pembelajaran kooperatif teknik jigsaw? 
3. Apakakah anda mengalami peningkatan motivasi belajar  
setelah dilakukan tindakan pembelajaran kooperatif teknik 
jigsaw? 
4. Manfaat apa yang anda peroleh setelah dilakukannya tindakan 
pembelajaran kooperatif teknik jigsaw? 
5. Perubahan motivasi belajar seperti apa yang anda peroleh 





G. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen  
Suharsimi Arikunto (2010: 211) menyatakan bahwa validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi. Menurut Gay (Sukardi, 2003: 121), suatu 
instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat 
mengukur apa yang hendak diukur. Pendapat yang sama dinyatakan 
oleh Sugiyono (2006: 267) yaitu valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.  
Suharsimi Arikunto (2010 :212) menyatakan bahwa ada dua 
macam validitas yaitu validitas logis dan validitas empiris. Dikatakan 
validitas logis karena validitas ini diperoleh dengan usaha hati-hati 
melalui cara-cara yang benar sehingga menurut logika akan dicapai 
suatu tingkat validitas yang dikehendaki. Setelah instrument disusun, 
instrument juga harus ditelaah dengan menggunakan kriteria tertentu 
disamping disesuaikan dengan kisi-kisi. Penelaahan harus dilakukan 
oleh orang yang berkompeten dibidang yang bersangkutan, atau yang 
dikenal dengan istilah penilaian oleh ahli (expert judgement). Validitas 
ini disebut validitas logis. Validitas logis mempunyai tujuan untuk 
mendapatkan keterangan bagaimana kesesuaian antara instrument 
dengan tujuan penelitian yang dapat menggambarkan indikator setiap 
variabel, serta menelaah apakah butir-butir pernyataan dalam 
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instrument itu telah sesuai dengan konsep keilmuan yang susunan 
kaliamatnya dapat dipahami oleh responden.  
Pengujian validitas logis pada penelitian ini dilakukan oleh 
seorang ahli yang menguasai bidang tersebut dengan baik, dan dalam 
penyusunan instrumen ini telah dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing dan merekomendasikan dosen yang memiliki ahli di 
bidang tersebut. Hasil dari expert judgement tersebut pada skala 
motivasi belajar tersebut terdapat beberapa item yang yang dianggap 
kurang sesuai, seperti dalam keteraturan bahasanya seperti nomor 1 
dan 2, pemilihan item favorable dan unfavorable seperti terdapat 
beberapa item yang kurang sesuai seperti nomer 43 dan 46. Masukan 
bahwa pernyataan unfavorable tidak harus selalu ada, jika ada maka 
jangan menggunakan kalimat yang sudah jelas. Selain itu masukan 
untuk mengacak item, baik acak berdasarkan favorable dan 
unfavorable ataupun berdasarkan indikatornya. Item pada instrumen 
yang belum sesuai perlu diperbaiki sehingga semua item dapat 
dikatakan valid dan dapat digunakan.  
Setelah pengujian oleh expert judgement dilakukan, maka 
diteruskan dengan uji coba instrumen. Instrumen tersebut diuji 
cobakan kepada 30 siswa di SMA Negeri 2 Bantul di luar subjek 
penelitian. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini untuk mencari 
validitas alat ukur tentang motivasi belajar adalah dengan Corrected 
Item-Total Corelation menggunakan fasilitas Computer Program SPSS 
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For Windows Seri 16.0. Dalam uji ini, hasil korelasi dapat dilihat pada 
output Item-Total Statistics pada kolom Corrected Item-Total 
Correlation. Menurut Sugiyono (2013: 126), analisis faktor dilakukan 
dengan cara mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total. 
Bila faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 keatas maka faktor 
tersebut merupakan construct yang kuat. Dari hasil uji instrumen, 
diperoleh 18 item gugur dan 32 item sahih. Di bawah ini adalah 
penjabaran jumlah item yang gugur dan sahih dari masing-masing 
indikator setelah dilakukan uji coba. 
Tabel 5. Rangkuman Item Gugur dan Item Sahih Skala Motivasi 




Jumlah Item Gugur Jumlah Item Sahih 
Motivasi 
belajar 
50 item 18 item 
Yaitu item nomor 
4, 7, 13, 15, 17, 25, 
29, 31, 33, 35, 38, 
39, 40, 43, 44, 46, 
48, 49 
32 item 
Yaitu item nomor 
1, 2, 3, 5, 6, 8,  9, 
10, 11, 12, 14, 16, 
18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 26, 27, 28, 
30, 32, 34, 36, 37, 
41, 42, 45, 47, 50 
 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut maka kisi-kisi item 
skala mengalami pengurangan jumlah, sehingga menghasilkan kisi-kisi 
baru setelah uji validitas. Kisi-kisi baru tersebut dapat dilihat pada 








































pujian dari guru 
atau orang lain 





No. Item ∑ 
+ - 
 
 Belajar agar dapat 
mengungguli 
orang lain 









9, 32 - 2 
Total 17 15 32 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Sukardi (2003: 127) mengungkapkan bahwa reliabilitas sama 
dengan konsistensi atau keajegan. Suatu instrumen penelitian 
dikatakan mempunyai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat 
mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. 
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Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221), reliabilitas menunjuk pada 
satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen terebut sudah 
baik. Pendapat berikutnya diungkapkan Sugiyono (2006: 267) 
mengatakan bahwa hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat 
kesamaan data dalam waktu yang berbeda. 
Dalam penelitian ini rumus yang digunakan untuk mencari 
reliabilitas alat ukur tentang motivasi belajar adalah dengan Alpha 
Cronbach menggunakan fasilitas Computer program SPSS For 
Window Seri 16.0. Saifuddin Azwar (2008: 83) menjelaskan bahwa 
reliabilitas instrumen dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang 
angkanya berkisar 0 sampai 1.00, dalam hal ini dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi koefisien  reliabilitasnya mendekati 1,00 maka semakin 
tinggi realiabilitasnya. Sebaliknya jika koefisiennya reliabilitas 
mendekati 0 maka semakin rendah reliabilitasnya. Reliabilitas ini 
bertujuan untuk mengetahui derajat keajegan skor yang diperoleh oleh 
subjek penelitian dengan menggunakan instrumen yang sama dalam 
waktu dan kondisi yang berbeda. 
Setelah diuji reliabilitas menggunakan SPSS 16.0 diperoleh  










N of Items 
.892 50 
 
Menurut Saccuzo (Surapranata, 2004: 114) koefisien 
reliabilitas 0,7 sampai 0,8 cukup tinggi untuk suatu penelitian. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas didapatkan skor 0,892 yang  artinya 
melebihi 0,8 dan mendekati 1 ini sudah menunjukan skor tinggi 
sehingga dapat dilakukan penelitian. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami, serta temuan dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu analisis data kuantitatif. Teknik analisis data kuantitatif adalah skala 
untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa. Skala motivasi 
belajar berupa skala Likert. Menurut Syaifudin Azwar (2011: 109), 
langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut:  
a. Mencari skor ideal atau skor maksimum untuk motivasi belajar.  
b. Menjumlahkan skor yang diperoleh setiap subjek. Jumlah skor subjek 
merupakan penjumlahan dari skor subjek tiap item. 
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c. Mencari presentase hasil skala motivasi belajar dengan rumus sebagai 
berikut:  
Skor (s) = jumlah skor tiap subjek x 100% 
                 skor ideal   
d. Berdasarkan hasil perhitungan presentase tersebut, peneliti menafsirkan 
kedalam kategori sebagai berikut :  
Tabel 8. Kategorisasi Motivasi Belajar 
No. Kategori Persentase 
1 Baik 76% - 100% 
2 Cukup 51% - 75% 
3 Kurang 26% - 50% 
4 Tidak Baik < 25% 
 
I. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan yang dipergunakan dalam penelitian 
tindakan ini adalah jika skor rata-rata skala motivasi belajar siswa 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Bantul yang terletak 
di Jalan R.A Kartini 42 Bantul. Sekolah ini merupakan sekolah negeri 
favorit dan sekolah adiwiyata di kabupaten Bantul. SMA Negeri 2 Bantul 
sudah dilengkapi dengan beberapa sarana prasarana penunjang proses 
belajar mengajar (PBM). Adapun sarana prasarana yang dimiliki oleh 
SMA Negeri 2 Bantul diantaranya adalah gedung sekolah yang terdiri dari 
27 ruang kelas, yang terdiri dari 6 kelas ruang X IPA dan 3 kelas X IPS, 5 
kelas XI IPA dan 4 kelas XI IPS, serta 4 kelas XII IPA dan 5 kelas XII 
IPS. Fasilitas lain yang dimiliki SMA Negeri 2 Bantul cukup lengkap yaitu 
ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang BK, ruang tata usaha, 
laboratorium bahasa, laboratorium fisika, laboratorium biologi, 
laboratorium kimia, laboratorium komputer, aula, ruang pertemuan kedap 
suara, koperasi, perpustakaan, UKS, ruang OSIS, mushola, berbagai 
lapangan olahraga, kantin terpadu dan lain-lain. 
SMA Negeri 2 Bantul memiliki jumlah siswa dari 27 kelas 
sebanyak 719 siswa, 57 guru dan 22 karyawan. Dari jumlah guru dan 
karyawan tersebut terdiri dari 6 guru tetap dengan pendidikan terakhir 
Strata 2 (S2), 1 guru tidak tetap dengan pendidikan terakhir Strata 2 (S2), 
40 guru tetap dengan pendidikan terakhir Strata 1 (S1), 8 guru tidak tetap 
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dengan pendidikan terakhir Strata 1 (S1), 2 guru tetap dengan pendidikan 
terakhir Sarjana Muda (D3), 7 karyawan tetap dan 15 karyawan tidak 
tetap. 
Bedasarkan pengamatan yang telah dilakukan peneliti, SMA 
Negeri 2 Bantul menempati lokasi yang strategis karena terletak ditengah 
pusat keramaian kabupaten Bantul. Lingkungan SMA N 2 Bantul 
merupakan lingkungan sekolah. Ada beberapa jenjang pendidikan seperti 
TK, SD dan SMP. Selain itu, sekolah ini juga berada pada lingkungan 
perkantoran yang sangat representative untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran. Di selatan sekolah, terdapat kantor kejaksaan, kantor polisi 
dan dinas-dinas lainnya. Letak sekolah yang tidak dekat dengan jalan 
utama, mendukung kondisi pembelajaran di sekolah ini karena tidak 
terlalu ramai oleh orang-orang yang berlalu lalang di jalan. 
Penelitian ini mengambil setting tempat penelitian di ruang kelas 
XI IPS 1 SMA Negeri 2 Bantul. Pelaksanaan penelitian ini bermula dari 
hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPS 1 
kurang memiliki motivasi belajar dan pengakuan siswa yang merasa jenuh 
dalam penyampaian guru saat proses belajar mengajar. 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2014 – Juni 2014, dengan 
rincian kegiatan sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan Pre-Test  : 16 Mei 2014 
b. Pelaksanaan siklus I  : 22 – 24 Mei 2014 
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c. Pelaksanaan Post-Test siklus I : 26 Mei 2014 
d. Pelaksanaan siklus II  : 28, 30, 31 Mei 2014 
e. Pelaksanaan Post-Test siklus II : 2 Juni 2014 
f. Observasi    : 5 Mei – 2 Juni 2014 
g. Wawancara   : 16 Mei 2014 dan 2 Juni 2014 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 
2 Bantul yang berjumlah 19 siswa. Rata-rata usia dari siswa di kelas ini 
adalah 15 – 16 tahun. Berikut ini adalah daftar nama subjek penelitian. 
Tabel 9. Nama Subjek Penelitian 
No. Nama Jenis Kelamin 
1 AIP Perempuan 
2 DW Perempuan 
3 EL Perempuan 
4 F Perempuan 
5 IDN Laki-laki 
6 IBS Laki-laki 
7 KSW Perempuan 
8 LLW Perempuan 
9 LKF Perempuan 
10 MKD Perempuan 
11 NM Perempuan 
12 SRA Laki-laki 
13 TPP Perempuan 
14 TRR Perempuan 
15 VU Perempuan 
16 YPS Perempuan 
17 YDP Laki-laki 
18 ZRIN Laki-laki 
19 ZA Laki-laki 
Observasi yang dilakukan pertama kali oleh peneliti pada tanggal 17 
Desember 2013 digunakan sebagai data penunjang dari penelitian yang 
dilaksanakan. Data yang diperoleh dapat dilihat kurangnya motivasi belajar 
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siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Bantul. Data tersebut didukung oleh data 
wawancara dengan siswa, guru BK dan beberapa guru mata pelajaran 
pelajaran di SMA Negeri 2 Bantul. Berdasarkan hasil wawancara didapat 
bahwa para siswa mengalami kurangnya motivasi belajar diakibatkan jenuh 
dalam penyampaian beberapa guru mata pelajaran yang cara mengajarnya 
masih menggunakan teknik pembelajaran dimana guru dijadikan sebagai 
pusat pembelajaran sehingga menurunkan keaktifan siswa. Oleh karena itu, 
peneliti melakukan penelitian dengan subjek tersebut. 
C. Deskripsi Data Studi Awal Pratindakan Penelitian 
Sebelum melakukan pemberian tindakan, terlebih dahulu dilakukan 
observasi dan pre-test yang berkolaborasi dengan guru BK dan guru mata 
pelajaran untuk mengetahui kondisi awal terhadap kondisi siswa kelas XI IPS 
1 di SMA Negeri 2 Bantul. Kondisi awal sebelum diberi tindakan, terdapat 
sebagian siswa yang masih pasif dan kurang antusias dalam proses 
pembelajaran di kelas. Hasil ini dilihat dari hasil pre-test tentang motivasi 
belajar yang dilakukan oleh peneliti, sebagaimana terangkum dalam tabel 
berikut ini. 





1 Baik 97 – 128 - - 
2 Cukup 65 – 96 6 31,6% 
3 Kurang 33 – 64 13 68,4% 
4 Tidak Baik <32 - - 
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Data tabel di atas dapat dilihat siswa yang memiliki motivasi belajar 
cukup sebesar 31,6% dan kurang sebesar 68,4%. Hail tersebut menunjukan 
bahwa siswa kelas XI IPS 1 kurang memiliki motivasi belajar. 
D. Deskripsi Pelaksanaan dan Hasil Tindakan 
1. Pelaksanaan Pra tindakan  
Sebelum tindakan dilakukan, peneliti terlebih dahulu melakukan 
beberapa persiapan sebagai berikut: 
a. Membicarakan tindakan yang dilakukan dengan guru BK dan 
melakukan kerjasama dengan guru mata pelajaran geografi, Tindakan 
yang berupa pembelajaran kooperatif teknik jigsaw ini diberikan kepada 
siswa kelas XI IPS 1 guna meningkatkan motivasi belajar siswa yang 
masih rendah. Penelitian ini berlangsung dua siklus dengan tiga kali 
tindakan tiap siklus. Guru BK berperan sebagai pemberi tindakan, guru 
mata pelajaran berperan sebagai penyedia materi dan soal, sedangkan 
peneliti berperan sebagai observer I. Selain itu, juga ada observer II 
yang merupakan mahasiswa prodi BK. 
b. Mempersiapkan skala pre-test, skala siklus I dan skala siklus II untuk 
mengukur motivasi belajar siswa kelas XI IPS 1. Skala ini sebelumnya 
sudah di uji validitas oleh dosen ahli yaitu Bapak Agus Basuki, M. Pd 
pada tanggal 11 Mei 2014 kemudian diujicobakan pada 30 siswa kelas 
XI IPS diluar kelas XI IPS 1 pada tanggal 13 Mei 2014. Uji coba 
dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen 
penelitian. Validitas instrumen diuji dengan Corrected Item-Total 
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Corelation menggunakan fasilitas Computer Program SPSS For 
Windows Seri 16. Sedangkan reliabilitas instrumen diuji dengan Alpha 
Cronbach menggunakan fasilitas Computer program SPSS For Window 
Seri 16.0 yang menunjukan koefisien 0,899. 
c. Mempersiapkan pedoman observasi untuk observer (peneliti dan teman 
sejawat) guna mengamati pemberian tindakan yang dilakukan guru dan 
sikap siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran kooperatif teknik 
jigsaw. 
d. Mempersiapkan pedoman wawancara untuk guru dan siswa guna 
mengetahui perkembangan motivasi belajar siswa. 
e. Membagikan skala pre-test pada siswa untuk mengetahui motivasi 
belajar siswa kelas XI IPS 1. Skala pre-test dibagikan pada tanggal 16 
Mei 2014. 
Skor pra tindakan merupakan skor yang diperoleh subjek saat 
mengisi skala pre-test. Persentase diperoleh dari skor yang diperoleh 
subjek dibagi skor ideal kemudian dikalikan 100%. Selanjutnya hasil dari 
persentase tersebut ditafsirkan dalam kategori sebagai berikut: 
Baik  : 76% - 100% 
Cukup  : 51% - 75 % 
Kurang : 26% - 50% 






Tabel 11. Hasil Skor Pre-Test Siswa Kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 2 
Bantul 
No. Nama Skor Pre-Test % Kategori 
1 AIP 66 51,6% Cukup 
2 DW 65 50,8% Cukup 
3 EL 58 45,3% Kurang 
4 F 62 48,4% Kurang 
5 IDN 64 50% Kurang 
6 IBS 63 49,2% Kurang 
7 KSW 69 53,9% Cukup 
8 LLW 64 50% Kurang 
9 LKF 66 51,6% Cukup 
10 MKD 60 46,9% Kurang 
11 NM 70 54,7% Cukup 
12 SRA 64 50% Kurang 
13 TPP 64 50% Kurang 
14 TRR 60 46,9% Kurang 
15 VU 64 50% Kurang 
16 YPS 62 48,4% Kurang 
17 YDP 63 49,2% Kurang 
18 ZRIN 59 46,1% Kurang 
19 ZA 68 53,1% Cukup 
Data hasil pre-test tersebut menunjukan bahwa terdapat 6 siswa 
memiliki motivasi belajar yang cukup dan 13 siswa memiliki motivasi 
belajar yang kurang. 
Hasil wawancara pada beberapa siswa yang termasuk kategori 
kurang memiliki motivasi belajar bahwa mereka merasa bosan dengan 
model pembelajaran yang berpusat pada guru yang dilakukan pada saat 
proses belajar mengajar. Selain itu, siswa merasa keaktifannya kurang 
diperhatikan. Hal tersebut membuat siswa malas untuk mengikuti 
pelajaran sehingga siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran dan 
memilih melakukan kesibukan lain diluar memperhatiakn penjelasan guru. 
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Data hasil wawancara tersebut memperkuat hasil skala yang menunjukan 
bahwa beberapa siswa kurang memiliki motivasi belajar. 
2. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
a. Siklus I 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif 
teknik jigsaw mampu meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI 
IPS di SMA N 2 Bantul. Siklus I dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tindakan yang dilaksanakan pada tanggal 22 - 24 Mei 2014. 
1) Tindakan 1 
Pelaksanaan tindakan 1 pada siklus I ini dilaksanakan Kamis, 
22 Mei 2014. Pelaksanaan ini berlangsung selama 2 jam pelajaran 
(2x45 menit). 
a) Persiapan 
Tahap persiapan dimulai dari pembahasan aturan yang 
akan diberlakukan selama tindakan dilakukan. Pembahasan 
tersebut dilakukan bersama dengan guru BK. Kemudian peneliti 
dan guru BK mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan seperti 
kertas HVS dan alat tulis. Selain itu peneliti dan guru BK juga 
mempersiapkan materi geografi yang sudah disediakan oleh guru 
mata pelajaran geografi. Disamping mempersiapkan peralatan dan 
materi yang dibutuhkan pada tindakan 1 siklus I ini, peneliti dan 
guru BK mengulas kembali gambaran umum tentang 
pembelajaran kooperatif teknik jigsaw. Secara garis besar, 
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pembelajaran kooperatif teknik jigsaw ini adalah model 
pembelajaran kelompok kecil yang terdiri dari 4 -6 orang dimana 
siswa akan dituntut tanggung jawabnya sebagai kelompok ahli 
untuk memberikan penjelasan kepada kelompok asalnya, 
b) Kegiatan Pembuka 
Sebelum pelaksanaan tindakan, guru BK terlebih dahulu 
membuka kegiatan dengan salam dan doa. Kemudian guru BK 
mengecek kehadiran siswa. Pada tindakan 1 ini, semua siswa 
hadir dengan jumlah 19 siswa. Setelah itu guru BK dibantu 
peneliti menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw dan tujuan dilakukannya kegiatan 
pembelajaran kooperatif teknik jigsaw ini. Siswa juga dikenalkan 
dengan tahap-tahap pembelajaran kooperatif teknik jigsaw dan 
pembagian kelompok yang terdiri dari kelompok asal dan 
kelompok ahli. 
c) Kegiatan Inti 
Pada tindakan pertama, terlebih dahulu guru BK membagi 
siswa dalam kelompok asal dan kelompok ahli dengan cara 
pengambilan undian yang telah dipersiapkan sebelumnya. Di 
dalam kertas undian tersebut terdapat huruf dan angka. Huruf 
menunjukan kelompok asal dan angka sebagai kelompok ahli. 
Misalnya A1 yang bearti kelompok asal A dan kelompok ahli 1. 
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Hasil pembagian kelompok tersebut dapat dilihat pada kolom 
berikut. 
 Tabel 12. Kelompok Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw 
KELOMPOK A KELOMPOK B 
A1 : DW 
A2 : F 
A3 : LLW 
A4 : ZA 
A5 : ( IBS ) 
B1 : KSW 
B2 : TPP 
B3 : NM 
B4 : EL 
B5 : IBS 
KELOMPOK C KELOMPOK D 
C1 : MKD 
C2 : VU 
C3 : ZRIN 
C4 : TRR 
C5 : YPS 
D1 : LKF 
D2 : AIP 
D3 : SRA 
D4 : YDP 
D5 : IDN 
Dari tabel pembagian kelompok di atas, terliahat A5 diisi 
oleh IBS, hal tersebut dikarenakan keterbatasan jumlah siswa. 
Selain itu IBS juga bersedia untuk merangkap menjadi kelompok 
ahli 5 untuk kelompok A dan B. Setelah pembagian kelompok 
selesai dan semua siswa mengetahui siapa saja kelompok asal dan 
kelompok ahlinya, guru BK membagikan materi dan kertas HVS 
kepada  masing-masing siswa. Kemudian siswa dipersilahkan 
untuk mempelajari materi yang telah diberikan tersebut secara 
individu selama 20 menit. 
Kegiatan yang dilakukan selanjutnya setelah siswa 
mempelajari materi secara individu yaitu siswa dipersilahkan 
untuk bergabung dengan kelompok ahlinya untuk melakukan 
diskusi materi yang akan disampaikan kepada kelompok asalnya 




Pada kegiatan penutup, guru BK memberikan kesimpulan 
bahwa keaktifan dan tanggung jawab setiap siswa dalam proses 
diskusi akan berdampak baik pada diri sendiri maupun teman-
temannya. Kemudian guru BK memberitahukan jadwal 
pertemuan selanjutnya dan ditutup dengan salam dan doa. 
2) Tindakan 2 
Pelaksanaan tindakan 2 pada siklus I ini dilaksanakan Jumat, 
23 Mei 2014. Pelaksanaan ini berlangsung selama 2 jam pelajaran 
(2x45 menit). 
a) Persiapan 
Tahap persiapan tindakan kedua dimulai dengan 
mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan seperti kertas HVS 
dan alat tulis. Kemudian peneliti dan guru BK membahas kembali 
apa yang akan dilakukan pada tindakan kedua. 
b) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pembuka pada tindakan kedua ini, seperti biasa 
guru membuka dengan salam dan doa dilanjutkan dengan 
mengecek kehadiran siswa. Kehadiran siswa pada tindakan kedua 
ini lengkap sebanyak 19 siswa. Selain itu guru BK juga mengulas 





c) Kegiatan Inti 
Pada tindakan kedua, terlebih dahulu guru BK 
memberitahukan kepada siswa kegiatan yang akan dilakukan pada 
pertemuan ini. Kegiatan yang akan dilakukan adalah laporan 
kelompok, yaitu laporan kelompok ahli pada kelompok asal. 
Laporan kelompok ini dilakukan dengan cara siswa dari 
kelompok ahli memberikan penjelasan materi yang dikuasainya 
kepada kelompok asal, dengan kataa lain membagi ilmu kepada 
kelompok asalnya. Setelah semua siswa mengerti, guru BK 
mempersilahkan siswa untuk berkumpul dengan kelompok 
asalnya, kemudian peneliti membagikan kertas HVS untuk 
dijadikan lembar catatan kepada masing-masing siswa. 
Selanjutnya, siswa dari kelompok ahli dipersilahkan untuk 
memberikan penjelasan kepada kelompok asalnya secara 
bergantian. Masing-masing siswa dari tim ahli diberikan waktu 15 
menit. Anggota tim asal diperbolehkan untuk memberikan 
pertanyaan kepada anggota tim ahli jika materi yang disampaikan 
belum jelas. 
d) Penutup 
Pada kegiatan penutup, seperti biasa guru memberikan 
kesimpulan tentang kegiatan yang telah dilaksanakan dan 
memberitahu siswa jadwal pertemuan selanjutnya. Selesai 
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memberikan kesimpulan, guru BK menutup dengan doa dan 
salam. 
3) Tindakan 3 
Pelaksanaan tindakan 3 pada siklus I ini dilaksanakan Jumat, 
24 Mei 2014. Pelaksanaan ini berlangsung selama 2 jam pelajaran 
(2x45 menit). 
a) Persiapan 
Tahap persiapan dimulai dari mempersiapkan peralatan 
dan perlemngkapan yang dibutuhkan. Tindakan ketiga ini akan 
dilakukan tes atau kuis mengenai materi yang dibahas pada 
tindakan pertama dan kedua, sehingga peneliti dan guru BK 
melakukan pembahasan mengenai peraturan yang berlaku selama 
tes atau kuis berlangsung. Peralatan dan perlengkapan yang 
dipersiapkan meliputi soal geografi dan lembar jawab yang sudah 
disediakan oleh guru mata pelajaran geografi serta alat tulis. 
b) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pembuka pada tindakan ketiga ini, seperti biasa 
guru membuka dengan salam dan doa, dilanjutkan mengecek 
kehadiran siswa. Kehadiran siswa pada tindakan ketiga ini 
lengkap sebanyak 19 siswa. 
c) Kegiatan Inti 
Kegiatan ketiga dimulai dengan guru BK menyampaikan 
bahwa akan diadakan tes atau kuis mengenai materi yang telah 
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dipelajari bersama. Kemudian guru BK dibantu peneliti 
mengkondisikan siswa untuk duduk teratur dan membereskan 
mejanya. Setelah itu lembar jawab dan lembar soal dibagikan. 
Sebelum siswa mengerjakan soal-soal, terlebih dahulu guru BK 
membacakan peraturan selama tes atau kuis berlangsung. Selesai 
peraturan dibacakan, siswa dipersilahkan mengerjakan soal sebaik 
mungkin dan diberikan waktu 45 menit. Siswa yang sudah selesei 
mengerjakan soal, diperbolehkan mengumpulkan lembar soal dan 
lembar jawab ke meja guru tetapi tidak diperbolehkan untuk 
keluar ruangan dan diperingatkan agar tetap menjaga kondisi 
ruangan agar tidak ribut. Siswa diwajibkan mengumpulkan semua 
lembar soal dan lembar jawab ketika waktu habis, kemudian 
kembali ke tempat duduk masing-masing. 
d) Penutup 
Pada kegiatan penutup, seperti biasa guru memberikan 
kesimpulan tentang kegiatan yang telah dilaksanakan dan 
memberitahu siswa jadwal pertemuan selanjutnya. Setesai 
memberikan kesimpulan, guru BK menutup dengan doa dan 
salam. 
4) Hasil Tes Tindakan Tiga Siklus I 
Berdasarkan hasil tindakan ketiga pada siklus I, perolehan 
nilai tes geografi pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Bantul 
masih menunjukan hasil yang kurang memuaskan. Tetapi jika 
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dibanding dengan nilai-nilai sebelum dilakukan tindakan, nilai pada 
siklus I ini sebagian besar siswa mendapatkan nilai di atas nilai-nilai 
sebelumnya. Adapun hasil penilaian geografi pada siklus I yaitu 
sebagai berikut. 
Tabel 13. Perolehan Nilai Tes Geografi Pada Siklus I 
No. Nama Nilai Tes 
Geografi 
1 AIP 70 
2 DW 73 
3 EL 77 
4 F 73 
5 IDN 67 
6 IBS 67 
7 KSW 77 
8 LLW 73 
9 LKF 73 
10 MKD 63 
11 NM 63 
12 SRA 56 
13 TPP 60 
14 TRR 60 
15 VU 67 
16 YPS 67 
17 YDP 70 
18 ZRIN 60 
19 ZA 70 
 
5) Hasil Angket Motivasi Belajar Pasca Siklus I 
Peningkatan motivasi belajar ditunjukkan dalam hasil skala 
yang telah dilaksanakan pada siklus I, yaitu dari skor skala pre-test  













Siklus I Skor % Skor % Skor % 
1 AIP 66 51,6% 92 71,9% 26 20,3% Cukup 
2 DW 65 50,8% 86 67,2% 21 16,4% Cukup 
3 EL 58 45,3% 84 65,6% 26 20,3% Cukup 
4 F 62 48,4% 99 77,3% 37 28,9% Baik 
5 IDN 64 50% 90 70,3% 26 20,3% Cukup 
6 IBS 63 49,2% 73 57% 10 7,8% Cukup 
7 KSW 69 53,9% 92 71,9% 23 18% Cukup 
8 LLW 64 50% 92 71,9% 28 21,9% Cukup 
9 LKF 66 51,6% 97 75,8% 31 24,2% Baik 
10 MKD 60 46,9% 91 71% 31 24,2% Cukup 
11 NM 70 54,7% 98 76,6% 28 21.9% Baik 
12 SRA 64 50% 82 64% 18 14,1% Cukup 
13 TPP 64 50% 97 75,8% 33 25,8% Baik 
14 TRR 60 46,9% 91 71% 31 24,2% Cukup 
15 VU 64 50% 94 73,4% 30 23,4% Cukup 
16 YPS 62 48,4% 97 75,8% 35 27,3% Baik 
17 YDP 63 49,2% 96 75% 33 25,8% Cukup 
18 ZRIN 59 46,1% 82 64,1% 23 18% Cukup 
19 ZA 68 53,1% 99 77,3% 31 24,2% Baik 
Rekap data hasil skala motivasi belajar dapat dirangkum 
dalam kategori sebagai berikut. 
Tabel 15. Peningkatan Frekuensi Pre-Test (Sebelum Tindakan) dan 







Frek % Frek % 
1 Baik 97 – 128 - - 6 31,6% 
2 Cukup 65 – 96 6 31,6% 13 68,4% 
3 Kurang 33 – 64 13 68,4% - - 
4 Tidak Baik <32 - - - - 
 
Hasil skala yang disebarkan menunjukan adanya perubahan 
peningkatan motivasi belajar siswa. Skala pre-test yang disebarkan 
menunjukan peningkatan pada kategori baik sebanyak 31,6% dan 
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kategori cukup yang semula 31,6% menjadi 68,4%. Sedangkan pada 
kategori kurang yang tadinya menunjukan 68,4% menjadi tidak ada. 
6) Observasi 
Kegiatan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw guna 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada tindakan pertama berjalan 
baik meskipun masih terdapat beberapa siswa masih pasif dalam 
pelaksanaan kegiatan tersebut. Kurang aktifnya siswa dilihat pada 
saat dilakukan diskusi kelompok ahli. Hal tersebut terlihat ketika 
kelompok ahli melakukan diskusi, beberapa siswa hanya diam dan 
tidak berpartisipasi dalam melakukan diskusi. 
Kegiatan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw pada 
tindakan pertama juga berjalan baik, siswa lebih menunjukan 
partisipasi dan aktif selama kegiatan berlangsung. Pada saat 
memberikan penjelasan kepada tim asal, tim ahli terlihat 
bersungguh-sungguh dalam menyampaikan materi yang dikuasai. 
Anggota tim asal juga terlihat antusias dalam memperhatikan bahkan 
menanyakan hal yang belum dipahami.  
Pertemuan ketiga berjalan cukup baik dan teratur meskipun 
ada beberapa siswa yang kurang mentaati peraturan dengan cara 
berusaha mencontek ketika diadakaan tes atau kuis. Guru BK dan 
peneliti berulang kali memberikan teguran dan memberikan 
pemahaman kepada siswa agar mengerjakan secara mandiri, karena 
dengan mengerjakan mandiri siswa akan mengetahui seberapa jauh 
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kemampuannya sehingga dapat dijadikan acuan perbaikan bagi 
dirinya sendiri. 
7) Refleksi 
Kegiatan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw pada 
tindakan pertama memang berjalan baik, meskipun begitu masih 
terdapat beberapa siswa masih pasif dalam pelaksanaan kegiatan 
tersebut. Dengan adanya perilaku siswa yang tidak menunjukan 
keaktifannya, guru memberikan motivasi agar siswa-siswa tersebut 
lebih tanggung jawab dalam kelompok asalnya. Arahan juga 
diberikan kepada siswa bahwa keberhasilan kelompok asal 
tergantung pada tanggung jawab kelompok ahli untuk membantu 
teman-teman kelompok asalnya untuk memahami materi yang di 
kuasai oleh kelompok ahli. 
Kegiatan pada tindakan kedua juga berjalan baik, siswa lebih 
menunjukan partisipasi dan aktif selama kegiatan berlangsung. 
Meskipun begitu, motivasi dari guru dan peneliti terus disampaikan 
untuk membangkitkan keaktifan siswa dan motivasi belajar siswa. 
Motivasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar 
siswa agar dapat mencapai tujuan dari belajaranya. 
Pertemuan ketiga juga berjalan cukup baik dan teratur 
meskipun ada beberapa siswa yang kurang menaati peraturan dengan 
cara berusaha mencontek. Dengan adanya perilaku tersebut guru BK 
memberikan teguran dan memberikan pemahaman kepada siswa 
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agar mengerjakan secara mandiri untuk mengukur kemampuan 
siswa. 
Secara keseluruhan, kondisi yang terlihat pada saat peneliti 
melakukan observasi siklus I ini, masih terdapat beberapa kendala 
yang dihadapi. Kendala tersebut antara lain siswa yang susah 
dikondisikan dan pada awal tindakan sebagian besar siswa terlihat 
kurang paham dangan kegiatan yang akan dilakukan. Tetapi pada 
tindakan kedua dan tindakan ketiga siswa sudah mulai paham dan 
menunjukan perilaku yang ditargetkan. Siswa mulai aktif dan 
bersemangat untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 
b. Siklus II 
1) Tindakan 1, Tindakan 2, dan Tindakan 3 
Siklus II dalam penelitian ini terdiri dari 3 tindakan, sama seperti 
siklus I. Pelaksanaan siklus II ini berlangsung pada tanggal 28, 30 
dan 31 Mei 2014. Tindakan 1 siklus II dilaksanakan tanggal 28 Mei 
2014, tindakan 2 siklus II dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 2014 
dan tindakan 3 siklus II dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2014. 
Secara umum, persiapan dan tindakan yang dilakukan sama seperti 
tindakan-tindakan pada siklus I. Siklus II ini merupakan putaran 
kedua pelaksanaan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw. 
2) Hasil Tes Tindakan Tiga Siklus II 
Tindakan ketiga pada siklus II, perolehan nilai tes geografi 
pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Bantul menunjukan hasil 
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yang memuaskan. Perolehan nilai ini meningkat dari perolehan nilai 
pada siklus I. Adapun hasil penilaian geografi pada siklus II yaitu 
sebgai berikut. 
Tabel 16. Perolehan Nilai Tes Geografi Pada Siklus I dan II 






1 AIP 70 93 
2 DW 73 93 
3 EL 77 93 
4 F 73 90 
5 IDN 67 83 
6 IBS 67 90 
7 KSW 77 90 
8 LLW 73 87 
9 LKF 73 93 
10 MKD 63 73 
11 NM 63 90 
12 SRA 56 80 
13 TPP 60 93 
14 TRR 60 73 
15 VU 67 90 
16 YPS 67 93 
17 YDP 70 90 
18 ZRIN 60 90 
19 ZA 70 83 
 
3) Hasil Skala Motivasi Belajar Pasca Siklus II 
Peningkatan motivasi belajar ditunjukan dalam hasil skala 
yang telah dilaksanakan pada siklus II, yaitu dari skor skala post-test 













test Siklus II 
Skor % Skor % Skor % 
1 AIP 92 71,9% 105 82% 13 10,2% Baik 
2 DW 86 67,2% 104 81,3% 18 14,1% Baik 
3 EL 84 65,6% 102 79,7% 18 14,1% Baik 
4 F 99 77,3% 100 78,1% 1 0,8% Baik 
5 IDN 90 70,3% 91 71,1% 1 0,8% Cukup 
6 IBS 73 57% 100 78,1% 27 21,1% Baik 
7 KSW 92 71,9% 107 83,6% 15 11,7% Baik 
8 LLW 92 71,9% 104 81,3% 12 9,4% Baik 
9 LKF 97 75,8% 101 78,9% 4 3,1% Baik 
10 MKD 91 71% 96 75% 5 3,9% Cukup 
11 NM 98 76,6% 100 78,1% 2 1,6% Baik 
12 SRA 82 64% 85 66,4% 3 2,3% Cukup 
13 TPP 97 75,8% 103 80,5% 6 4,7% Baik 
14 TRR 91 71% 93 72,7% 2 1,6% Cukup 
15 VU 94 73,4% 99 77,3% 5 3,9% Baik 
16 YPS 97 75,8% 97 75,8% 0 0% Baik 
17 YDP 96 75% 119 93% 23 18% Baik 
18 ZRIN 82 64,1% 90 70,3% 8 6,3% Cukup 
19 ZA 99 77,3% 101 78,9% 2 1,6% Baik 
 
Hasil skala yang disebarkan pasca siklus II menunjukan 
adanya perubahan peningkatan motivasi belajar siswa. Skala  pada 
kategori baik yang semula sebanyak 31,6% meningkat menjadi 
73,7%. Peningkatan tersebut juga dijabarkan dalam hasil pengolahan 







Tabel 18. Peningkatan Hasil Skala Pre-Test, Post-Test Siklus I dan Post-
















1 AIP 66 92 105 26 13 
2 DW 65 86 104 21 18 
3 EL 58 84 102 26 18 
4 F 62 99 100 37 1 
5 IDN 64 90 91 26 1 
6 IBS 63 73 100 10 27 
7 KSW 69 92 107 23 15 
8 LLW 64 92 104 28 12 
9 LKF 66 97 101 31 4 
10 MKD 60 91 96 31 5 
11 NM 70 98 100 28 2 
12 SRA 64 82 85 18 3 
13 TPP 64 97 103 33 6 
14 TRR 60 91 93 31 2 
15 VU 64 94 99 30 5 
16 YPS 62 97 97 35 0 
17 YDP 63 96 119 33 23 
18 ZRIN 59 82 90 23 8 
19 ZA 68 99 101 31 2 
JUMLAH 1211 1732 1897 521 165 
PERSENTASE 49,8% 71,2% 78% 21,4% 6,8% 
RATA-RATA 63,7 91,2 99,8 27,4 8,7 
KATEGORI Kurang Cukup Baik   
 
Rekap data hasil skala motivasi belajar dapat dirangkum 
dalam kategori sebagai berikut. 
Tabel 19. Rekap Peningkatan Frekuensi Skala Pre-Test, Post-Test 









Frek % Frek % Frek % 
1 Baik 97 – 128 - - 6 31,6% 14 73,7% 
2 Cukup 65 – 96 6 31,6% 13 68,4% 5 26,3% 
3 Kurang 33 – 64 13 68,4% - - - - 






Observasi pada siklus II menunjukan hal yang sama pada 
siklus I. Beberapa siswa masih enggan untuk aktif dalam kegiatan 
pembelajaran kooperatif teknik jigsaw. Dengan adanya hal tersebut, 
guru BK dan peneliti melakukan pemberian motivasi terhadap siswa-
siswa yang tidak aktif. Pemahaman diberikan kepada siswa bahwa 
keberhasilan kelompok asal ditentukan oleh tanggung jawab tim ahli. 
Tindakan kedua siklus II, siswa sudah terlihat tertib dan 
paham dengan apa yang harus dilakukan. Siswa berusaha 
menjelaskan materi yang dikuasainya kepada anggota kelompok 
asalnya. Antusias anggota kelompok asal juga sangat menarik 
perhatian peneliti dan guru BK dimana semua siswa mendengarkan 
dan aktif dalam bertanya dan mendiskusikan materi, Hambatan pada 
saat pelaksanaan tindakan kedua ini adalah suasana yang kurang 
kondusif, tetapi hal tersebut dikarenakan sebagian siswa 
berpartisipasi dengan baik dalam tindakan kedua ini. 
Tindakan ketiga didapatkan hasil observasi yang berbeda. 
Perilaku siswa yang susah diatur tidak muncul lagi. Hal tersebut 
ditunjukan ketika guru dan peneliti masuk, semua siswa sudah 
berada di tempat duduk masing-masing dan merapikan mejanya. 
Siswa sudah paham bahwa pertemuan itu akan diadakan tes dan 





Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa (lihat lampiran 
9). Peneliti memperoleh informasi tentang peningkatan motivasi 
belajar siswa. Peningkatan motivasi belajar siswa juga dilihat dari 
hasil skala pre-test, Peningkatan Hasil Skala Pre-Test, Post-Test 
Siklus I dan Post-Test Siklus II siklus I dan Post-Test siklus II. Hal 
tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan siswa. Siswa 
mulai menyadari bahwa belajar tidak sesusah yang dipikirkan. 
Belajar dapat dibuat lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 
TRR adalah salah satu siswa yang pasif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Awalnya TRR merasa malas mengikuti pelajaran dan 
bosan dengan pembelajaran yang berpusat pada guru. Hal tersebut 
berakibat TRR malas dan kurang memiliki keinginan belajar. Setelah 
adanya kegiatan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw ini TRR 
merasa terdorong dan bersemangat belajar, bahkan TRR merasakan 
bahwa ia harus bertanggung jawab dan memiliki keinginan untuk 
bersaing dengan teman-temannya secara baik. 
Selain itu, IBS merupakan salah satu siswa yang cukup aktif 
di kelas. IBS merasa semakin bersemangat untuk mengikuti 
pelajaran. IBS mengaku model pembelajaran yang berpusat pada 
guru memang sedikit membosankan walaupun IBS dapat menerima 
pelajaran dengan baik, tetapi IBS mengaku bahwa pembelajaran 
secara diskusi lebih menyenangkan dan lebih mendorongnya untuk 
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mampu lebih baik lagi dari teman-temannya. Lebih baik yang 
dimaksud IBS yaitu lebih baik secara positif, mampu bertanggung 
jawab dan menjadi guru yang baik bagi teman-temannya. 
Dari wawancara yang dilakukan dengan kedua siswa, peneliti 
menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif teknik jigsaw ini 
dirasakan bermanfaat bagi mereka. Semangat dan keinginan belajar 
dirasakan oleh mereka. Bahkan mereka merasa lebih mudah dalam 
memahami pelajaran, terutama pelajaran geografi 
6) Refleksi 
Pertemuan pertama pada siklus II ini siswa mengalami 
sedikit penurunan daripada pertemuan sebelumnya. Perilaku negatif 
kembali ditunjukan siswa pada awal kegiatan. Masih terdapat 
beberapa siswa yang enggan untuk mengikuti kegiatan. Dengan 
adanya hal tersebut guru memberikan motivasi dengan memberi tahu 
hasil tes bahwa nilai siswa cukup memuaskan. Motivasi juga 
diberikan agar siswa meningkatkan keinginan belajarnya. Pada 
pertemuan kedua, motivasi siswa kembali naik. Kesiapan siswa dan 
semangat siswa meningkat bahkan melebihi pertemuan-pertemuan 
sebelumnya. Antusias siswa dan keaktifan siswa pun meningkat. 
Pada pertemuan ketiga, motivasi siswa tetap naik. Semangat siswa 
menunjukan kesenangan mereka dalam melakukan kegiatan. 
Kesiapan siswa sangat baik dan terlihat siswa ingin memberikan 
hasil terbaik untuk dirinya sendiri. 
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Selain dari hasil observasi, skala motivasi belajar 
menunjukan peningkatan. Peningkatan motivasi belajar yang tadinya 
ditargetkan 76% meningkat menjadi 78%. Hasil skala tersebut juga 
didukung oleh hasil wawancara dengan siswa bahwa mereka merasa 
memiliki peningkatan semangat belajar dan keinginan untuk belajar. 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil perolehan skala, observasi dan wawancara yang 
dilakukan, variabel motivasi belajar siswa mengalami peningkatan. 
Keberhasilan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw ini diukur jika skor rata-
rata skala motivasi belajar siswa mencapai minimal 76% (berkategori baik). 
Pemberian pembelajaran kooperatif teknik jigsaw mampu mendorong minat 
siswa atau dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa semakin tinggi. Hal 
tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran kooperatif menurut Arends 
(2008: 5-6) bahwa pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai 
tiga tujuan penting. Tujuan tersebut yaitu pembelajaran kooperatif 
menguntungkan bagi siswa berprestasi rendah maupun tinggi karena mereka 
mengerjakan tugas akademik bersama. Dalam penelitian ini siswa mengalami 
peningkatan motivasi belajar yang berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa. 
Dengan demikian tujuan penelitian ini dapat tercapai yaitu motivasi 
belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Bantul dapat ditingkatkan dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif teknik jigsaw. Hasil skala pre-
test dari total 19 siswa menunjukan 6 siswa yang memiliki cukup motivasi 
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belajar dan 13 siswa yang kurang memiliki motivasi belajar. Pada hasil skala 
post-test siklus I adalah 6 siswa dalam kategori baik, namun 13 siswa masih 
dalam kategori cukup meskipun sudah ada peningkatan skor Hasil skala post-
test siklus II adalah siswa yang mencapai kategori baik berjumlah 14 orang, 
sedangkan yang kategori cukup hanya berjumlah 5 orang.  Perbedaan 
peningkatan rata-rata persentase motivasi belajar yaitu hasil pra siklus sebesar 
49,8%, setelah diadakan siklus I hasil rata-rata meningkat menjadi 71,29%, 
dan setelah dilakukan siklus II hasil rata-rata meningkat menjadi 78%. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, siswa kelas XI IPS 1 di 
SMA Negeri 2 Bantul jenuh dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung 
di dalam kelas. Sementara itu Hurlock (1991: 207) mengungkapkan bahwa 
masa remaja mulai bersikap kritis terhadap sekolah, guru maupun cara guru 
mengajar. Dari tiga hal tersebut, yang melatarbelakangi kejenuhan siswa yaitu 
cara mengajar guru. Cara mengajar guru ini dianggap siswa kurang menarik 
sehingga kejenuhan yang dirasakan siswa. Metode pembelajaran yang masih 
terpusat pada guru yaitu dengan ceramah membuat siswa tidak aktif dalam 
proses belajar mengajar dan menambah ketidakpahaman siswa dalam 
menerima materi pelajaran. Model pembelajaran  jika tidak divariasi dalam 
teknik pembelajaran akan semakin menurunkan motivasi belajar siswa. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat (Sudjana, 2005: 45).yang menjelaskan 
bahwa metode pembelajaran yang berpusat pada guru yang berupa ceramah 
merupakan pendekatan yang paling lemah untuk menumbuhkan semangat 
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dan tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran dikarenakan kecil sekali 
kemungkinan adanya umpan balik dari siswa secara sungguh-sungguh. 
Kegagalan yang dialami siswa dalam belajar tidak selalu disebabkan 
oleh kebodohan atau rendahnya inteligensi, kegagalan tersebut sering terjadi 
karena kurangnya motivasi belajar dari siswa. Seperti permasalahan yang 
terjadi di SMA Negeri 2 Bantul, Siswa bukan bodoh atau memiliki inteligensi 
yang rendah tetapi karena kurangnya motivasi dalam belajar. Sesuai dengan 
pendapat (Prayitno dan Erman Amti, 2004: 279) yang berpendapat bahwa 
layanan bimbingan belajar merupakan salah satu layanan bimbingan yang 
penting dilakukan di sekolah, maka pemberiaan layanan bimbingan belajar 
adalah cara yang tepat untuk mengatasi permasalahan di SMA Negeri 2 
Bantul. Layanan bimbingan belajar ini membantu menemukan cara belajar 
yang tepat dan cara mengatasi kesukaran yang timbul pada tuntutan-tuntutan 
belajar disekolah. 
Menurut aliran behavioristik, motivasi sangat erat kaitannya dengan 
pemberian reinforcement (penguatan), bahkan dalam peningkatan motivasi 
seringkali diperlukan peran reinforcement. Skiner (Sri Esti Djiandono, 
2002:1) setuju bahwa tidak perlu memisahkan antara teori belajar dan teori 
motivasi karena motivasi secara sederhana hasil dari reinforcement. 
Pembelajaran kooperatif teknik jigsaw merupakan metode yang digunakan 
untuk menguatkan dan memberikan motivasi kepada siswa. Hal ini 
diharapkan mampu menguatkan keinginan siswa dalam belajar dan dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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Pengaruh pembelajaran kooperatif teknik jigsaw terhadap motivasi 
belajar dalam penelitian ini dapat diketahui dengan melihat hasil skor rata-
rata motivassi belajar awal (seblum tindakan) dan akhir (sesudah tindakan). 
Hal tersebut dapat dilihat melalui peningkatan dari skor rata-rata motivasi 
belajar pre-test ke  skor post-test siklus I lalu ke skor post-test siklus II dan 
hasil test pada siklus I dan siklus II. 
Hal tersebut diperjelas melalui hasil observasi dari tiap tindakan 
bahwa siswa mengalami peningkatan motivasi belajar. Peningkatan tersebut 
dilihat dari perilaku siswa yang menunjukan  keaktifannya pada setiap 
tindakan. Pada tindakan pertama siswa memang belum terlihat keaktifannya, 
bahkan pada tindakan pertama siklus II siswa mengalami sedikit penurunan. 
Tatapi untuk tindakn-tindakan selanjutnya siswa terlihat sangat aktif dalam 
proses pembelajaran.  Selain dari hasil observasi, peningkatan motivasi 
belajar juga dapat dilihat melalui hasil wawancara dengan siswa. Siswa 
merasa lebih bersemangat belajar dan memiliki keinginan untuk belajar. 
Hal ini sejalan dengan pengertian belajar menurut Passer, 2009 (Eva 
Latipah, 2012: 69) belajar adalah perubahan perilaku yang relatif permanen 
sebagai akibat dari adanya latihan. Siswa mengalami peningkatan motivasi 
belajar setelah dilakukan tindakan sebagai latihan siswa dalam belajar 
menggunakan metode pembelajaran baru. Pembelajaran kooperatif teknik 
jigsaw ini yang digunakan untuk menguatkan keaktifan siswa sehingga 
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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Pada saat proses tindakan berlangsung, berbagai tingkah laku positif 
ditunjukan siswa, meskipun pada awal tindakan masih terdapat perilaku 
negatif yang ditunjukan siswa seperti susah diatur dan kurang aktif. Perilaku 
positif yang ditunjukan salah satunya adalah tanggung jawab siswa. Sesuai 
dengan pendapat Roger dan David Johson (Anita Lie, 2002: 31; Rusman, 
2013: 212) bahwa ada lima unsur model pembelajaran kooperatif yang salah 
satunya adalah tanggung jawab perseorangan, yaitu Setiap anggota kelompok 
harus bertanggung jawab terhadap tugasnya masing-masing sehingga tugas 
selanjutnya dapat dilaksanakan. Dari sikap tanggung jawab tersebut maka 
mampu mendorong siswa lebih aktif. Dari unsur tanggung jawab ini maka 
unsur lainpun terpenuhi, seperti unsur tatap muka, saling ketergantungan 
positif, komunikasi antar anggota dan evaluasi proses kelompok. 
Kelebihan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw seperti yang 
dipaparkan oleh Isjoni (2009: 63) diantaranya memacu siswa untuk lebih 
aktif, kreatif serta bertanggungjawab  terhadap proses belajarnya, mendorong 
siswa untuk berfikir kritis, memberi kesempatan setiap siswa untuk 
menerapkan ide yang dimiiki untuk menjelaskan materi yang dipelajari 
kepada siswa lain dalam kelompok tersebut, diskusi tidak didominasi oleh 
siswa tertentu saja tetapi semua siswa dituntut untuk aktif dalam diskusi juga 
dirasakan oleh peneliti maupun siswa yang bersangkutan. Dari hasil 
observasi, siswa sudah terlihat aktif dan bertanggung jawab. Siswa juga 
mampu menjelaskan kepada teman kelompok asalnya secara kritis, dan pada 
saat pelaksanaan diskusi pun semua siswa aktif melakukan diskusi. 
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Dari uraian pembahasan hasil penelitian di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penggunaan metode pembelajaran kooperatif teknik 
jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA 
Negeri 2 Bantul. 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan tentunya masih memiliki  
keterbatasan. Keterbatasan ini dapat dilihat dari kemampuan dalam 
menerapkan metode pembelajaran kooperatif teknik jigsaw. Keterbatasan-
keterbatasan yang dihadapi selama penelitian dilaksanakan adalah:  
1. Keterbatasan subjek penelitian yang hanya berjumlah 19, 
sehingga pembagian kelompok tidak merata. 
2. Pelaksanaan siklus I yang kurang maksimal sehingga siswa belum 
berpartisipasi secara penuh dalam pembelajaran. 
3. Konsep pembelajaran geografi pada siklus I dinilai kurang 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang 
dapat diambil dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif 
teknik jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI IPS di 
SMA Negeri 2 Bantul. Hal ini terlihat dari skor rata-rata motivasi belajar tiap 
siklusnya. Skor rata-rata motivasi belajar pratindakan sebesar 49,8% 
(berkategori kurang), siklus I sebesar 71,29% (berkategori cukup), dan siklus 
II sebesar 78% (berkategori baik). Perolehan nilai tes pada siklusnya juga 
mengalami peningkatan, yaitu pada siklus I rata-rata nilai tes siswa 67,68 dan 
pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 87,74. Peningkatan motivasi 
belajar siswa juga dilihat dari hasil wawancara dan observasi, dimana pada 
saat pelaksanaan pada setiap tindakannya siswa mengalami peningkatan sikap 
positif yang ditunjukan. Berdasarkan wawancara, siswa merasakan adanya 
perubahan perilaku pada dirinya akan motivasi belajar dan semangat 
belajarnya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 
maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:  
1. Bagi Guru 
Guru BK diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Guru BK setidaknya harus berkolaborasi dengan 
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guru-guru mata pelajaran dalam memberikan metode pembelajaran yang 
bervariasi, salah satunya menggunakan pembelajaran kooperatif teknik 
jigsaw. Guru mata pelajaran bertugas membantu siswa dalam memahami 
materi pelajaran sehingga memiliki hasil belajar yang baik, dan guru BK 
memeberikan motivasi kepada siswa agar siswa memiliki keinginan dan 
semangat belajar yang tinggi dengan cara memberikan pemahaman kepada 
siswa akan manfaat dan pentingnya memiliki motivasi belajar agar 
memiliki prestasi yang baik. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya perlu memperhatikan jumlah subjek yang 
akan diberi tindakan. Hal ini untuk mengantisipasi dalam penilaian skor 
total yang digunakan untuk pemberian reward kepada kelompok terbaik. 
Setiap kelompok diharuskan memiliki jumlah anggota yang sama. Selain 
itu mengusahakan setiap tindakan merupakan satu tahap dalam 
pembelajaran kooperatif teknik jigsaw agar waktu yang diberikan kepada 
siswa benar-benar cukup untuk siswa melaksanakan tugasnya. 
3. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar dengan 
cara aktif dalam proses pembelajaran, aktif dalam diskusi kelompok dan 
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1 AIP 2 3 2 3 3 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 66 
2 DW 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 3 2 2 2 3 1 1 3 2 65 
3 EL 1 1 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 1 2 2 2 3 2 58 
4 F 2 3 2 3 3 2 1 1 3 1 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 62 
5 IDN 2 2 2 3 3 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 64 
6 IBS 2 2 2 3 3 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 63 
7 KSW 2 2 1 3 3 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 69 
8 LLW 2 2 2 3 3 2 1 1 3 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 1 2 3 3 3 2 64 
9 LKF 3 3 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 1 3 3 3 2 3 66 
10 MKD 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 1 2 2 2 1 2 60 
11 NM 3 3 2 3 2 3 1 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 70 
12 SRA 1 1 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 3 64 
13 TPP 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 64 
14 TRR 1 1 1 2 3 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 60 
15 VU 2 2 2 3 3 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 64 
16 YPS 2 3 2 3 1 3 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 62 
17 YDP 2 2 1 2 2 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 63 
18 ZRIN 1 1 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 59 






























Alpha if Item 
Deleted 
item1 140.73 184.478 .632 .887 
item2 141.80 186.786 .419 .889 
item3 141.03 182.171 .626 .886 
item4 141.87 190.395 .260 .891 
item5 140.70 185.803 .599 .888 
item6 140.90 189.472 .335 .890 
item7 141.77 196.461 -.115 .895 
item8 141.40 190.386 .305 .891 
item9 140.40 186.662 .510 .888 
item10 141.40 190.041 .330 .890 
item11 140.77 189.082 .347 .890 
item12 141.07 179.995 .720 .885 
item13 141.13 187.844 .281 .891 
item14 140.40 182.869 .689 .886 
item15 141.40 193.766 .007 .896 
item16 141.07 177.720 .706 .884 
item17 140.87 192.395 .104 .893 
item18 140.97 183.482 .733 .886 
123 
 
item19 141.03 178.171 .638 .885 
item20 140.90 184.300 .518 .888 
item21 140.83 188.282 .430 .889 
item22 141.37 184.447 .471 .888 
item23 140.37 186.171 .550 .888 
item24 141.10 182.576 .724 .886 
item25 141.40 189.834 .207 .892 
item26 141.00 180.069 .599 .886 
item27 140.63 181.275 .630 .886 
item28 140.40 182.869 .689 .886 
item29 141.80 193.545 .054 .893 
item30 141.23 188.668 .374 .890 
item31 141.47 190.395 .298 .891 
item32 140.97 178.240 .635 .885 
item33 141.97 193.275 .035 .895 
item34 141.00 188.000 .308 .891 
item35 141.13 196.395 -.118 .895 
item36 141.07 182.616 .628 .886 
item37 140.87 183.154 .608 .887 
item38 140.93 192.616 .116 .893 
item39 141.13 187.844 .281 .891 
item40 141.00 191.241 .148 .893 
item41 141.90 201.334 -.347 .899 
item42 141.50 187.914 .345 .890 
item43 141.10 187.817 .202 .894 
item44 142.20 190.648 .171 .892 
item45 140.77 187.082 .477 .889 
item46 141.13 196.120 -.096 .895 
item47 141.07 179.995 .720 .885 
item48 141.47 189.637 .215 .892 
item49 141.20 199.062 -.207 .899 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 AIP 2 3 2 3 3 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 66 
2 DW 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 3 2 2 2 3 1 1 3 2 65 
3 EL 1 1 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 1 2 2 2 3 2 58 
4 F 2 3 2 3 3 2 1 1 3 1 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 62 
5 IDN 2 2 2 3 3 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 64 
6 IBS 2 2 2 3 3 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 63 
7 KSW 2 2 1 3 3 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 69 
8 LLW 2 2 2 3 3 2 1 1 3 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 1 2 3 3 3 2 64 
9 LKF 3 3 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 1 3 3 3 2 3 66 
10 MKD 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 1 2 2 2 1 2 60 
11 NM 3 3 2 3 2 3 1 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 70 
12 SRA 1 1 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 3 64 
13 TPP 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 64 
14 TRR 1 1 1 2 3 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 60 
15 VU 2 2 2 3 3 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 64 
16 YPS 2 3 2 3 1 3 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 62 
17 YDP 2 2 1 2 2 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 63 
18 ZRIN 1 1 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 59 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 AIP 3 3 2 4 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 92 
2 DW 2 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 86 
3 EL 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
4 F 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 99 
5 IDN 2 2 3 4 3 2 4 3 4 2 3 2 4 2 2 2 2 3 4 2 4 4 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 90 
6 IBS 4 1 1 1 4 4 1 4 1 4 1 3 4 1 4 4 1 1 1 1 4 4 4 1 3 1 1 3 1 1 1 3 73 
7 KSW 3 1 2 4 3 4 4 2 2 1 4 2 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 92 
8 LLW 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 1 3 3 4 92 
9 LKF 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 4 3 4 2 4 2 3 3 2 3 2 2 97 
10 MKD 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 91 
11 NM 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 98 
12 SRA 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 2 82 
13 TPP 3 3 3 4 4 3 1 4 1 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 97 
14 TRR 4 3 2 3 4 2 1 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 4 4 1 3 3 2 3 4 4 3 3 2 91 
15 VU 3 3 4 3 3 3 1 3 1 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 94 
16 YPS 3 3 4 2 3 3 3 4 2 2 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
17 YDP 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 1 1 4 96 
18 ZRIN 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 1 2 2 82 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 AIP 3 3 2 4 3 3 2 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 105 
2 DW 4 3 4 3 4 4 2 4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 104 
3 EL 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 102 
4 F 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 100 
5 IDN 2 2 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 91 
6 IBS 4 3 3 4 4 2 2 4 2 4 3 2 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 4 100 
7 KSW 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 107 
8 LLW 4 2 2 4 4 4 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 104 
9 LKF 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 101 
10 MKD 2 3 2 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 96 
11 NM 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 2 100 
12 SRA 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 85 
13 TPP 3 3 3 4 4 3 2 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 103 
14 TRR 4 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 4 4 1 3 3 2 3 4 4 3 3 2 93 
15 VU 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 99 
16 YPS 3 3 4 2 3 3 3 4 2 2 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
17 YDP 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 119 
18 ZRIN 3 2 2 2 3 2 2 4 2 2 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 2 3 4 4 3 3 2 90 





REKAP PENINGKATAN SKOR PRE-TEST, POST-TEST SIKLUS I DAN POST-TEST SIKLUS II 
No. Nama 
Pre-test Post Test 1 Post Test 2 Peningkatan 
Siklus I 
Peningkatan 
Siklus II Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 
1 AIP 66 Cukup 92 Cukup 105 Baik 26 13 
2 DW 65 Cukup 86 Cukup 104 Baik 21 18 
3 EL 58 Kurang 84 Cukup 102 Baik 26 18 
4 F 62 Kurang 99 Baik 100 Baik 37 1 
5 IDN 64 Kurang 90 Cukup 91 Cukup 26 1 
6 IBS 63 Kurang 73 Cukup 100 Baik 10 27 
7 KSW 69 Cukup 92 Cukup 107 Baik 23 15 
8 LLW 64 Kurang 92 Cukup 104 Baik 28 12 
9 LKF 66 Cukup 97 Baik 101 Baik 31 4 
10 MKD 60 Kurang 91 Cukup 96 Cukup 31 5 
11 NM 70 Cukup 98 Baik 100 Baik 28 2 
12 SRA 64 Kurang 82 Cukup 85 Cukup 18 3 
13 TPP 64 Kurang 97 Baik 103 Baik 33 6 
14 TRR 60 Kurang 91 Cukup 93 Cukup 31 2 
15 VU 64 Kurang 94 Cukup 99 Baik 30 5 
16 YPS 62 Kurang 97 Baik 97 Baik 35 0 
17 YDP 63 Kurang 96 Cukup 119 Baik 33 23 
18 ZRIN 59 Kurang 82 Cukup 90 Cukup 23 8 








PERSENTASE 49,8 71,2 78,0 21,4 6,8 
RATA-RATA 63,7 91,2 99,8 27,4 8,7 




REKAP HASIL TES GEOGRAFI 
No. Nama Siklus I Siklus II 
1 AIP 70 93 
2 DW 73 93 
3 EL 77 93 
4 F 73 90 
5 IDN 67 83 
6 IBS 67 90 
7 KSW 77 90 
8 LLW 73 87 
9 LKF 73 93 
10 MKD 63 73 
11 NM 63 90 
12 SRA 56 80 
13 TPP 60 93 
14 TRR 60 73 
15 VU 67 90 
16 YPS 67 93 
17 YDP 70 90 
18 ZRIN 60 90 
19 ZA 70 83 
JUMLAH 1286 1667 









Aspek yang diobservasi Diskripsi 
Keterangan 




kooperatif teknik jigsaw 
Ketersediaan materi yang 
digunakan 
a. Materi sudah disediakan oleh guru dan di copy 
sebanyak siswa yang diberi tindakan. 
b. Materi yang akan digunakan sudah disiapkan 
Ketersediaan fasilitas lain 
yang mendukung 
pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw 
a. Kertas HVS yang digunakan untuk lembar catatan 
siswa juga sudah dipersiapkan. Semua siswa 
dibagikan satu lembar HVS dan yang merasa 
kurang boleh meminta lagi. 




kooperatif teknik jigsaw 
Penyampaian instruksi 
kepada siswa 
a. Penyampaian perintah kepada siswa terlihat 
kurang, sehingga masih dibantu peneliti. 
Kemungkinan guru BK masih bingung dalam 
memberikan tindakan. 
b. Perintah yang diberikan sudah cukup jelas 
2 Siswa Proses pekaksanaan 
pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw 
Kesiapan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran 
a. Siswa terlihat kurang siap. Sebelum kegiatan 
dimulai, beberapa siswa masih terlihat duduk santai 
diluar kelas. 
b. Masih ada siswa yang jalan-jalan diluar kelas 
sebelum dimulai 
Perhatian siswa pada saat 
guru menjelaskan 
a. Masih terdapat beberapa siswa tidak 
memperhatikan dan berbicara sendiri. 
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b. Perhatian siswa masih kurang 
Perilaku siswa saat 
pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif teknik Jigsaw 
a. Masih terdapat beberapa siswa yang tidak aktif 
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut terlihat 
saat diskusi kelompok ahli. 
b. Masih ada siswa yang pasif dan diam saat diskusi 




kooperatif teknik jigsaw 
a. Alat tulis siswa sudah disiapkan 
b. Alat tulis (bolpoin) dan kertas HVS sudah 
disediakan. Pada awal tindakan ini, peneliti 
membagikan alat tulis kepada setiap siswa. 
 




Aspek yang diobservasi Diskripsi 
Keterangan 




kooperatif teknik jigsaw 
Ketersediaan materi yang 
digunakan 
a. Materi sudah dibagikan pada pertemuan 
sebelumnya. Walaupun begitu ada siswa yang tidak 
membawa dan tidak disiapkan materi cadangan. 
b. Tidak disediakan materi tambahan 
Ketersediaan fasilitas lain 
yang mendukung 
pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw 
a. Kertas HVS juga sudah dipersiapkan, hanya saja 
ketersediaan kertas HVS hanya sebanyak siswa. 
b. HVS sudah disediakan guru 
Proses pekaksanaan 
pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw 
Penyampaian instruksi 
kepada siswa 
a. Penyampaian perintah kepada siswa sudah cukup 
baik dan mudah dimengerti. 
b. Perintah sudah baik. Penjelasan sudah cukup jelas 




kooperatif teknik jigsaw 
mengikuti pembelajaran didalam kelas dan susah dikondisikan. 
b. Siswa kurang siap, ada siswa yang susah diatur 
Perhatian siswa pada saat 
guru menjelaskan 
a. Perhatian siswa sudah cukup baik. Hanya 2 anak 
yang duduk dibelakang bermain handphone. 
b. Perhatian sudah cukup baik 
Perilaku siswa saat 
pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif teknik Jigsaw 
a. Semua siswa aktif dan terlihat antusias dalam 
memberikan penjelasan kepada kelompok asal. 
Tetapi ada beberapa anggota asal yang tidak 
memperhatikan penjelasan dari teman tim ahlinya. 
b. Siswa terlihat aktif dan menjalankan tanggung 
jawabnya dengan baik 




kooperatif teknik jigsaw 
a. Ada beberapa siswa yang tidak membawa materi 
yang sudah diberikan pada pertemuan pertama. 
b. Siswa kurang mempersiapkan alat tulis 
 




Aspek yang diobservasi Diskripsi Keterangan 




kooperatif teknik jigsaw 
Ketersediaan materi yang 
digunakan 
Lembar soal dan lembar jawab sudah disiapkan 
sebanyak siswa. 
Ketersediaan fasilitas lain 
yang mendukung 
pelaksanaan pembelajaran 






kooperatif teknik jigsaw 
Penyampaian instruksi 
kepada siswa 
Penyampaian cukup jelas, mulai dari perintah, 
peraturan saat tes dan konsekuensi yang diberlakukan. 
2 Siswa Proses pekaksanaan 
pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw 
Kesiapan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran 
Siswa terlihat kurang siap, masih malas-malasan dan 
susah dikondisikan. 
Perhatian siswa pada saat 
guru menjelaskan 
Siswa memperhatikan guru dengan baik. 
Perilaku siswa saat 
pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif teknik Jigsaw 
Meskipun perintah dan peraturan sudah sangat jelas, 
masih terdapat beberapa siswa yang mencoba 
mencontek jawaban milik teman ssat tes. 




kooperatif teknik jigsaw 
Sebelum mengerjakan masih terdapat beberapa siswa 
yang meminjam alat tulis milik temannya. 
 




Aspek yang diobservasi Diskripsi Keterangan 




kooperatif teknik jigsaw 
Ketersediaan materi yang 
digunakan 
a. Materi sudah disediakan oleh guru 
b. Materi disediakan sebanyak siswa yang diberikan 
tindakan 
Ketersediaan fasilitas lain 
yang mendukung 
pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw 
a. Kertas HVS disediakanoleh guru untuk siswa 






a. Instruksi jelas dan mudah dimengerti siswa 
b. Penyampaian perintah sudah baik 
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kooperatif teknik jigsaw 
2 Siswa Proses pekaksanaan 
pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw 
Kesiapan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran 
a. Siswa terlihat siap, semua siswa sudah di dalam 
kelas dan mudah diatur 
b. Siswa siap melakukan kegiatan yang dilakukan 
Perhatian siswa pada saat 
guru menjelaskan 
a. Masih terdapat siswa yang ribut sendiri 
b. Sebagian besar siswa sudah memperhatikan guru 
dengan baik dan teratur 
Perilaku siswa saat 
pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif teknik Jigsaw 
a. Siswa aktif dalam melakukan diskusi 
b. Siswa terlihat antusias dalam melakukan diskusi 




kooperatif teknik jigsaw 
a. Alat tulissudah dipersiapkan siswa 
 
 




Aspek yang diobservasi Diskripsi 
Keterangan 




kooperatif teknik jigsaw 
Ketersediaan materi yang 
digunakan 
a. Materi sudah dibagikan pertemuan sebelumnya 
b. Materi cadangan disediakan jika ada siswa yang 
tidak mebawa materi. 
Ketersediaan fasilitas lain 
yang mendukung 
pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw 
c. Tersedia kertas HVS 
d. HVS disediakan untuk siswa 




kooperatif teknik jigsaw 
kepada siswa sudah mengerti karena siswa sudah paham apa 
yang harus dilakukan. 
b. Perintah angat cepat dan kurang jelas 
2 Siswa Proses pekaksanaan 
pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw 
Kesiapan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran 
a. Siswa siap untuk menngikuti kegiatan 
pembelajaran 
b. Siswa sudah duduk secara teratur di tempat duduk 
masing-masing 
Perhatian siswa pada saat 
guru menjelaskan 
a. Siswa sudah memperhatikan perintah guru dengan 
baik 
b. Perhatian siswa ke guru sudah baik 
Perilaku siswa saat 
pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif teknik Jigsaw 
a. Siswa lebih terlihat aktif, baik sebagai aanggota 
asal ataupun sebagai tim ahli 
b. Siswa terlihat antusias dan aktif 




kooperatif teknik jigsaw 
a. Siswa mempersiapkan alat tulis sesuai kebutuhan 
b. Tersedia alat tulis dari masing-masing siswa 
 




Aspek yang diobservasi Diskripsi 
Keterangan 




kooperatif teknik jigsaw 
Ketersediaan materi yang 
digunakan 
a. Lembar soal dan lembar jawab yang akan 
digunakan sudah tersedia 
b. Lembar soal dan lembar jawab sudah tersedia 






kooperatif teknik jigsaw 
Proses pekaksanaan 
pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw 
Penyampaian instruksi 
kepada siswa 
a. Perintah sudah baik, peraturan selama tes juga 
bacakan dengan jelas 
b. Penjelasan sudah baik 
 
 
2 Siswa Proses pekaksanaan 
pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw 
Kesiapan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran 
a. Semua siswa sudah siap di tempat duduk masing-
masing dan sudah merapikan mejanya 
b. Siswa terlihat sangat siap dalam mengikuti tes 
Perhatian siswa pada saat 
guru menjelaskan 
a. Perhatian siswa sudah tertuju pada guru dengan 
baik 
b. Siswa memperhatikan penjelasan dan perintah guru 
dengan baik 
Perilaku siswa saat 
pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif teknik Jigsaw 
a. Siswa sangat tertib dalam mengerjakan soal-soal 
yang diberikan 
b. Siswa terlihat teratur dan bekerja secara mandiri 
 




kooperatif teknik jigsaw 
a. Siswa sudah menyiapkan alat tulis yang dibutuhkan 






HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
Nama Subjek : TRR 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah anda mengalami 
kesulitan dalam belajar? 
Iya mbak, materinya kelas XI susah 
dipahami. Kayanya aku salah ambil 
jurusan. 
Kenapa kamu bisa bilang kalau 
kamu salah ambil jurusan? 
Lha buktinya aku susah dalam 
mengikuti pelajaran IPS 
Seandainya kamu tidak masuk 
IPS, berati kamu masuk jurusan 
IPA. Kenapa dulu tidak masuk 
IPA? 
Aku gak bisa kimia sama fisika mbak. 
Kalau dari awal kamu gak bisa 
kimia sama fisika, apa kamu 
masih menganggap kamu salah 
ambil jurusan? 
Gatau mbak, abis pelajaran susah-susah 
ya. Jadinya males, hehe 
Malesnya itu emang karna kamu 
males apa kamu merasa susah 
memahami pelajaran? 
Dua-duanya 
Klo menurutmu, yang bikin kamu 
males itu apa? 
Lebih enak main mbak, terus kalo 
dikelas juga gurunya monoton 
jelasinnya. Bikin ngantuk 
Emang gimana cara guru 
mengajar dikelas? 
Ya kaya biasanya mbak, jelasin panjang 
lebar dan bikin ngantuk. Kitanya suruh 
dengerin, syukur-syukur nyatet. 
Berarti kamu merasa bosan gitu 
ya kalo didalem kelas. Terus 
kamu pengennya pembelajaran 
yang seperti apa? 
Iya, pengennya gak usah pelajaran tapi 
nilainya baik hehe. Maksudnya 
pembelajaran itu gimana to mbak ? 
Proses pelajaran yang dilakukan. 
Misalnya guru yang jelasin, atau 
kuis, atau diskusi dll. 
Sebenernya males semua, tapi kayanya 
kalo diselingin diskusi gitu enak ya 
mbak. Jadi gak Cuma dengerin. 
2 Bagaimana motivasi belajar anda 
sebelum dilakukannya 
pembelajaran kooperatif teknik 
jigsaw? 
Kemarin masih males-malesan mbak. 
Jujur kemarin keinginan belajar masih 
dikit. Nek sempet aja belajarnya, nek 
gak yo dadakan kalo mau ulangan aja. 
Kalau belajarnya dadakan gitu, 
nilai-nilai ulanganmua bagus 
nggak? 
Untung-untungan, kada baik. Tapi 
sering kurang memuaskannya. Ya 
mepet gitu deh. 
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Kemarin kan kita udah nyoba 
metode pembelajaran baru, kamu 
suka nggak pake metode kaya 
gitu? 
Lebih enak mbak, jadi kitanya aktif. 
Apalaagi kita dikasih reward kalau kita 
baik. Jadi ngrasa lebih tanggung jawab 
aja. Semales-malesnya tetep aja ngrasa 
semangat. Kan ya malu to mbak misal 
ada temen yang sungguh-sungguh, terus 
kitanya males-malesan. 
3 Apakakah anda mengalami 
peningkatan motivasi belajar  
setelah dilakukan tindakan 
pembelajaran kooperatif teknik 
jigsaw? 
Menurutku sih iya mbak, sekarang 
ngrasa semangat aja. Ternyata 
pelajaraan nggak sesusah yang aku 
pikirkan. Kemarin gara-gara gak 
memperhatikan aja. 
4 Manfaat apa yang anda peroleh 
setelah dilakukannya tindakan 
pembelajaran kooperatif teknik 
jigsaw? 
Lebih tau gimana harus bertanggung 
jawab, ngrasain semacam kompetisi 
sama temen-temen jadi lebih semangat 
buat dapet nilai paling baik, tau kalo 
pelajaran itu bisa dibikin nggak 
bosenin. Apa lagi ya? Bnyak mbak. 
Buktinya nilai geografiku yang terakhir 
kemarin baik, padahal aku gak nyontek 
loh. 
5 Perubahan motivasi belajar 
seperti apa yang anda peroleh 
setelah dilakukannya tindakan 
pembelajaran kooperatif teknik 
jigsaw? 
Aku bisa dapet nilai baik, aku bisa 
kerjasama sama temen-temen, aku 
berusaha jadi tim ahli yang bener-bener-





















1,3,4,6,7 2,5 7 
Berusaha mendalami 
materi pelajaran 













pujian dari guru atau 
orang lain 
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BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKATA 
Karangmalang, Yogyakarta 55281 | Phone : (0274)586 168 Psw.312 
 
SKALA MOTIVASI BELAJAR (SEBELUM UJI COBA) 
A. PENGANTAR 
Berikut ini adalah skala motivasi belajar, skala ini dibuat untuk penelitian dan 
pengembangan potensi para siswa. Oleh karena itu, saya meminta bantuan kepada 
para siswa untuk meluangkan waktunya guna mengisi pernyataan-pernyataan di 
bawah ini. Kejujuran dan kesungguhan dalam menjawab pernyataan-pernyataan 
sangat membantu dalam mengetahui tingkat motivasi belajar para siswa. Setiap 
jawaban itu benar jika mencerminkan diri Anda karena jawaban dari satu siswa dan 
siswa lain berbeda-beda sesuai dengan kondisi diri saat ini dan jawaban Anda akan 
dijamin kerahasiaannya. Hasil dari pernyataan pengisian ini tidak akan mempengaruhi 
nilai maupun prestasi siswa di sekolah. Atas kesediaan dan kerjasama Anda saya 
ucapkan terima kasih.  
      
       Hormat saya, 
 




B. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Isilah identitas diri secara lengkap pada bagian yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama, jawaban tidak ada benar 
atau salah maka pilihlah sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Setiap 
pernyataan dalam skala ini dilengkapi empat pilihan jawaban: 
 SS : apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan Anda. 
 S : apabila pernyataan tersebut sesuai dengan  keadaan Anda. 
 TS : apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan  keadaan Anda. 
 STS: apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan 
Anda. 
3. Berilah tanda centang/ cek (√) pada lembar jawaban mengenai pernyataan yang 
sesuai dengan keadaan diri Anda.  
Contoh: 
Apabila pernyataan dibawah ini sangat sesuai dengan keadaan anda, berilah tanda 
chek list (√) pada pilihan pernyataan SL (Selalu) 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 







C. IDENTITAS SISWA 
Nama Lengkap : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin  :  L/ P 
D. DAFTAR PERNYATAAN 
No. Pernyataan 
Pilihan 
SS S TS STS 
1 Saya mengerjakan semua tugas dari guru     
2 
Jika saya tidak bisa mengerjakan tugas dari guru, saya 
mencontoh tugas milik teman 
    
3 Saya mencatat setiap tugas yang diberikan guru     
4 Saya mengerjakan PR setelah pulang sekolah     
5 
Saya mengalami keterlambatan dalam mengerjakan PR 
ataupun tugas dari guru 
    
6 
Saya merasa tidak puas jika belum bisa mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
    
7 
Saya selalu siap jika sewaktu-waktu guru mengadakan 
ulangan 
    
8 
Saya menghafalkan materi yang diberikan guru dengan 
baik 
    
9 Saya mempelajari materi yang diberikan guru di sekolah     
10 
 
Saya mengobrol dengan teman saat guru menjelaskan 
materi  
    
11 Saya mencatat materi yang diberikan guru     
12 Saya merasa bosan dengan pelajaran yang diberikan guru     
13 Saya berusaha mengikuti les mata pelajaran di luar sekolah     
14 
Saya bertanya kepada teman jika ada materi yang sulit 
dipahami 




Saya merasa senang jika masalah belajar saya diselesaikan 
oleh orang lain 
    
16 Saya memilih bermain daripada mengerjakan PR     
17 
Saya mencari sendiri setiap jawaban dari soal-soal yang 
diberikan guru 
    
18 
Saya merasa malas menjawab soal-soal yang diberikan 
guru 
    
19 
 
Saya tidak menggunakan buku penunjang lain selain buku 
pegangan dari guru 
    
20 
 
Saya menjadi tidak bersemangat jika melakukan kesalahan 
dalam mengerjakan PR atau tugas 
    
21 
Saya berusaha mencari sumber bacaan untuk menambah 
pengetahuan 
    
22 Saya belajar karena berharap mendapatkan rangking satu     
23 Saya merasa perlu memperbaki nilai yang jelek     
24 Saya meluangkan waktu untuk belajar     
25 
Saya cukup puas dengan nilai ulangan saya walaupun 
hasilnya kurang baik 
    
26 Menjadi siswa teladan bukan idaman saya     
27 Saya tidak memiliki keinginan kuat untuk belajar     
28 Belajar adalah cara untuk mencapai kesuksesan     
29 Saya giat belajar jika orang tua saya memuji usaha saya     
30 




   
31 
Saya bersemangat menjawab pertanyaan dari guru jika 
guru memberikan pujian atau hadiah 
    
32 Saya malas belajar walaupun orang tua saya memuji saya     
33 
Saya senang mendapat julukan “si pintar” oleh guru dan 
teman-teman saya 
    





Jika ada teman yang nilainya lebih baik dari saya, maka 
saya akan berusaha mengunggulinya 
    
36 
Saya sangat kecewa jika teman saya mendapat nilai lebih 
baik dari saya 
    
37 Saya tidak tertarik untuk bersaing dengan teman saya     
38 
Saya bangga ketika nilai saya lebih baik dari semua teman 
sekelas 
    
39 
Saya belajar dengan baik agar nilai ulangan saya lebih baik 
dibanding teman saya 
    
40 Saya bersemangat jika belajar secara berkelompok     
41 
Saya lebih mudah memahami jika guru yang menjelaskan 
daripada teman yang menjelaskan 
    
42 
Saya tertarik belajar jika guru mengadakan diskusi 
kelompok dalam memahami materi pelajaran 
    
43 
Saya merasa jenuh ketika belajar kelompok dengan teman-
teman 
    
44 
Saya merasa bosan jika guru terlalu banyak menyampaikan 
materi pelajaran  
    
45 
Saya tidak suka dengan kegiatan diskusi dalam proses 
pembelajaran 
    
46 
Teman adalah guru terhebat dalam membantu saya 
memahami materi 
    
47 Saya belajar agar tidak dihukum oleh orang tua     
48 Saya dimarahi orang tua karena nilai saya jelek     
49 Saya ditegur guru karena tidak mengerjakan PR     
50 
 
Saya termasuk siswa yang tidak pernah dihukum karena 
selalu tepat dalam mengumpulkan tugas 





















1, 6, 18 20, 24 5 
Berusaha mendalami 
materi pelajaran 




5, 15 3, 19, 27, 29 6 
Keinginan 
berprestasi 




pujian dari guru atau 
orang lain 
4 30 2 
Belajar agar dapat 
mengungguli orang 
lain 









9, 32 - 2 
Total Item 17 15 32 
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Lampiran 13  
 
 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKATA 
         Karangmalang, Yogyakarta 55281 | Phone : (0274)586 168 Psw.312 
 
SKALA MOTIVASI BELAJAR (SEBELUM UJI COBA) 
E. PENGANTAR 
Berikut ini adalah skala motivasi belajar, skala ini dibuat untuk 
penelitian dan pengembangan potensi para siswa. Oleh karena itu, saya 
meminta bantuan kepada para siswa untuk meluangkan waktunya guna 
mengisi pernyataan-pernyataan di bawah ini. Kejujuran dan kesungguhan 
dalam menjawab pernyataan-pernyataan sangat membantu dalam 
mengetahui tingkat motivasi belajar para siswa. Setiap jawaban itu benar 
jika mencerminkan diri Anda karena jawaban dari satu siswa dan siswa 
lain berbeda-beda sesuai dengan kondisi diri saat ini dan jawaban Anda 
akan dijamin kerahasiaannya. Hasil dari pernyataan pengisian ini tidak 
akan mempengaruhi nilai maupun prestasi siswa di sekolah. Atas 
kesediaan dan kerjasama Anda saya ucapkan terima kasih.  
      
        Hormat saya, 
 




F. PETUNJUK PENGISIAN 
4. Isilah identitas diri secara lengkap pada bagian yang telah disediakan. 
5. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama, jawaban tidak 
ada benar atau salah maka pilihlah sesuai dengan kondisi yang 
sebenarnya. Setiap pernyataan dalam skala ini dilengkapi empat 
pilihan jawaban: 
 SS : apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan 
Anda. 
 S : apabila pernyataan tersebut sesuai dengan  keadaan Anda. 
 TS : apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan  keadaan 
Anda. 
 STS: apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan 
keadaan Anda. 
6. Berilah tanda centang/ cek (√) pada lembar jawaban mengenai 
pernyataan yang sesuai dengan keadaan diri Anda.  
Contoh: 
Apabila pernyataan dibawah ini sangat sesuai dengan keadaan anda, 
berilah tanda chek list (√) pada pilihan pernyataan SL (Selalu) 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1. Saya merasa nyaman berada di 
sekolah 




Nama Lengkap : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin  :  L/ P 
G. DAFTAR PERNYATAAN 
No. Pernyataan 
Pilihan 
SS S TS STS 
1 Saya mengerjakan semua tugas dari guru     
2 Saya merasa bosan dengan pelajaran yang diberikan guru     
3 
Saya menjadi tidak bersemangat jika melakukan kesalahan 
dalam mengerjakan PR atau tugas 
    
4 
Saya senang ketika mendapat nilai baik kemudian diberi 
hadiah 
    
5 
Saya bertanya kepada teman jika ada materi yang sulit 
dipahami 
    
6 Saya mencatat setiap tugas yang diberikan guru     
7 
Saya sangat kecewa jika teman saya mendapat nilai lebih 
baik dari saya 
    
8 Saya tidak tertarik untuk bersaing dengan teman saya     
9 Saya belajar agar tidak dihukum oleh orang tua     
10 
 
Saya lebih mudah memahami jika guru yang menjelaskan 
daripada teman yang menjelaskan 
    
11 Saya tidak memiliki keinginan kuat untuk belajar     
12 Saya mempelajari materi yang diberikan guru di sekolah     
13 Saya merasa perlu memperbaki nilai yang jelek     
14 
Saya tertarik belajar jika guru mengadakan diskusi 
kelompok dalam memahami materi pelajaran 




Saya berusaha mencari sumber bacaan untuk menambah 
pengetahuan 
    
16 
Saya menghafalkan materi yang diberikan guru dengan 
baik 
    
17 
Saya tidak suka dengan kegiatan diskusi dalam proses 
pembelajaran 
    
18 
Saya merasa tidak puas jika belum bisa mengerjakan tugas 
yang diberikan guru 
    
19 
 
Jika saya tidak bisa mengerjakan tugas dari guru, saya 
mencontoh tugas milik teman 
    
20 Saya memilih bermain daripada mengerjakan PR     
21 Belajar adalah cara untuk mencapai kesuksesan     
22 
Saya lebih bersemangat belajar agar dapat melebihi teman-
teman saya 
    
23 Saya mencatat materi yang diberikan guru     
24 
Saya mengalami keterlambatan dalam mengerjakan PR 
ataupun tugas dari guru 
    
25 Menjadi siswa teladan bukan idaman saya     
26 Saya belajar karena berharap mendapatkan rangking satu     
27 
Saya merasa malas menjawab soal-soal yang diberikan 
guru 
    
28 Saya meluangkan waktu untuk belajar     
29 
Saya tidak menggunakan buku penunjang lain selain buku 
pegangan dari guru 
    
30 Saya malas belajar walaupun orang tua saya memuji saya     
31 
Saya mengobrol dengan teman saat guru menjelaskan 
materi 
    
32 
Saya termasuk siswa yang tidak pernah dihukum karena 
selalu tepat dalam mengumpulkan tugas 





SATUAN LAYANAN  
BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
1. Bidang Bimbingan : Belajar 
2. Materi Layanan : Peningkatan Motivasi Belajar Melalui 
Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw 
3. Tujuan Layanan : 
a. Membantu siswa dalam memahami pentingnya belajar 
b. Membantu siswa dalam meningkatkan motivasi belajar 
c. Mengenalkan kepada guru dan siswa model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa 
d. Guru mengerti pentingnya keaktifan siswa dalam proses belajar 
mengajar 
4. Subjek Layanan  : Siswa Kelas XI IPS 1 
5. Waktu    : 2 x 45 menit 





A. Siklus I 
a. Tindakan 1 
Tanggal Pelaksanaan : 26 Mei 2014 
Waktu Pelaksanaan : 2 x 45 menit 
Tahap Kegiatan Estimasi 
Waktu 
Pra Bimbingan Peneliti dan Guru BK menyiapkan bahan dan 
alat yang dipakai : 
a. Materi Geografi (Sudah disediakan guru 
geografi) 
b. Kertas HVS 
c. Spidol dan alat tulis lainnya 
- 
Membuka a. Guru BK membuka kegiatan dengan 
salam dan do’a 
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa 
c. Guru BK memperkenalkan peneliti dan 
tujuan penelitian 
5 Menit 
Kegiatan Inti a. Guru BK menjelaskan kegiatan yang 
akan dilakukan dan mengenalkan 
kepada siswa tentang pembelajaran 




b. Guru BK menerapkan pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw, seperti: - 
 Membagi siswa dalam kelompok 
asal dan menjelaskan tentang tim 
asal. Setiap kelompok terdiri dari 4-6 
orang. 
6 menit 
 Membagi siswa dalam kelompok 
asal menjadi kelompok ahli dan 
menjelaskan tentang tim ahli dan 
tugas tim ahli. 
7 menit 
 Guru BK memberikan materi dan 
kertas hvs kepada masing-masing 






 Guru BK mempersilahkan siswa 
secara individu mempelajari materi 
yang telah digunakan. 20 menit 
 Siswa dipersilahkan untuk 
bergabung dengan kelompok ahlinya 
untuk melakukan diskusi materi 




Penutup a. Menyampaikan kesimpulan kegiatan 
dan evaluasi 






b. Tindakan 2 
Tanggal Pelaksanaan : 28 Mei 2014 
Waktu Pelaksanaan : 2 x 45 menit 
Tahap Kegiatan Estimasi 
Waktu 
Pra Bimbingan Peneliti dan Guru BK menyiapkan bahan dan 
alat yang dipakai : 
a. Kertas HVS 
b. Spidol dan alat tulis lainnya 
- 
Membuka a. Guru BK membuka kegiatan dengan 
salam dan do’a 
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa 
c. Guru BK mengulas kembali pertemuan 
pertama (tindakan 1, siklus I) 
5 Menit 
Kegiatan Inti a. Guru BK menjelaskan kepada siswa 
kegiatan yang akan dilakukan adalah 
laporan kelompok (menjelaskan materi 
dari tim ahli ke masing-masing 
kelompoknya). 
10 menit 
b. Guru BK menerapkan pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw, seperti: - 
 Mempersilahkan siswa untuk 
berkumpul dengan tim asal 
5 menit  Guru BK membagikan kertas HVS 
setiap anak agar digunakan untuk 
mencatat materi yang akan 
disampaikan oleh temannya 
 Mempersilahkan siswa untuk 
melakukan laporan kelompok. Setiap 




a. Menyampaikan kesimpulan kegiatan 
dan evaluasi 






Tanggal Pelaksanaan : 30 Mei 2014 
Waktu Pelaksanaan : 2 x 45 menit 
Tahap Kegiatan Estimasi 
Waktu 
Pra Bimbingan Peneliti dan Guru BK menyiapkan bahan dan 
alat yang dipakai : 
a. Soal materi geografi (Sudah disediakan 
guru geografi) 
b. Lembar jawab 
c. Alat tulis 
- 
Membuka a. Guru BK membuka kegiatan dengan 
salam dan do’a 
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa 
c. Guru BK mengulas kembali pertemuan 
pertama (tindakan 2, siklus I) 
5 Menit 
Kegiatan Inti a. Guru BK menjelaskan kepada siswa 
kegiatan yang akan dilakukan adalah 
tes atau kuis mengenai materi yang 
telah mereka pelajari bersama 
 
10 menit 
b. Guru BK menerapkan pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw, seperti: - 
  Mengkondisikan siswa untuk duduk 
teratur dan merapikan mejanya. 
Kemudian membagikan lembar 
jawab yang sudah disediakan kepada 
setiap siswa. Siswa dipersilahkan 
untuk mengisi identitas pada kolom 
identitas 
10 menit 
 Membagi lembar siswa yang sudah 
dipersiapkan dan memberikan 
peringatan kepada siswa untuk tidak 
membuka lembar soal sebelum 
diperintahkan. 
5 menit 
 Guru Guru BK membacakan 
peraturan selama kuis kepada siswa. 5 menit 
 Siswa dipersilahkan membuka soal 
dan mengerjakan. 45 menit 
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 Siswa mengumpulkan lembar jawab 
dan lembar soal 5 menit 
Penutup a. Menyampaikan kesimpulan kegiatan 
dan evaluasi 






B. Siklus II 
a. Tindakan 1 
Tanggal Pelaksanaan : 3 Juni 2014 
Waktu Pelaksanaan : 2x 45 menit 
Tahap Kegiatan Estimasi 
Waktu 
Pra Bimbingan Peneliti dan Guru BK menyiapkan bahan dan 
alat yang dipakai : 
a. Materi Geografi kedua (Sudah 
disediakan guru geografi) 
b. Kertas HVS 
c. Spidol dan alat tulis lainnya 
- 
Membuka a. Guru BK membuka kegiatan dengan 
salam dan do’a 
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa 
5 Menit 
Kegiatan Inti a. Guru BK menjelaskan kepada siswa 
kegiatan yang akan dilakukan sama 
seperti tindakan pertama pada siklus I 
yaitu membaca dan diskusi kelas pakar. 
15 menit 
 
b. Guru BK menerapkan pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw, seperti: - 
  Guru BK memberikan materi dan 
hvs kepada masing-masing siswa 




 Guru BK mempersilahkan siswa 
secara individu mempelajari materi 
yang telah digunakan. 
20 menit 
 Siswa dipersilahkan untuk 
bergabung dengan kelompok ahlinya 
untuk melakukan diskusi materi 




Penutup a. Menyampaikan kesimpulan kegiatan 
dan evaluasi 





b.   Tindakan 2 
Tanggal Pelaksanaan : 5 Juni 2014 
Waktu Pelaksanaan : 2 x 45 menit 
Tahap Kegiatan Estimasi 
Waktu 
Pra Bimbingan Peneliti dan Guru BK menyiapkan bahan dan 
alat yang dipakai : 
a. Kertas HVS 
b. Spidol dan alat tulis lainnya 
- 
Membuka  a. Guru BK membuka kegiatan dengan 
salam dan do’a 
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa 
c. Guru BK mengulas kembali pertemuan 
keempat (tindakan 1 siklus II) 
5 Menit 
Kegiatan Inti a. Guru BK menjelaskan kepada siswa 
kegiatan yang akan dilakukan sama 
seperti pada pertemuan kedua(tindakan 
2 siklus I) yaitu laporan kelompok 




b. Guru BK menerapkan pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw, seperti: - 
 Mempersilahkan siswa untuk 
berkumpul dengan tim asal 
5 menit 
 Guru BK membagikan kertas HVS 
setiap anak agar digunakan untuk 
mencatat materi yang akan 
disampaikan oleh temannya 
 Mempersilahkan siswa untuk 
melakukan laporan kelompok. Setiap 




a. Menyampaikan kesimpulan kegiatan 
dan evaluasi 





c. Tindakan 3 
Tanggal Pelaksanaan : 7 Juni 2014 
Waktu Pelaksanaan : 2 x 45 menit 
Tahap Kegiatan Estimasi 
Waktu 
Pra Bimbingan Peneliti dan Guru BK menyiapkan bahan dan 
alat yang dipakai : 
a. Soal materi geografi (Sudah disediakan 
guru geografi) 
b. Lembar jawab 
c. Alat tulis 
- 
Membuka a. Guru BK membuka kegiatan dengan 
salam dan do’a 
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa 
c. Guru BK mengulas kembali pertemuan 
keempat (tindakan 2 siklus II) 
5 Menit 
Kegiatan Inti a. Guru BK menjelaskan kepada siswa 
kegiatan yang akan dilakukan sama 
seperti pada tindakan ketika, siklus I 
yaitu tes atau kuis mengenai materi 





b. Guru BK menerapkan pembelajaran 
kooperatif teknik jigsaw, seperti: - 
 Mengkondisikan siswa untuk duduk 
teratur dan merapikan mejanya. 
Kemudian membagikan lembar 
jawab yang sudah disediakan kepada 
setiap siswa. Siswa dipersilahkan 
untuk mengisi identitas paa komom 
identitas 
10 menit 
 Membagi lembar siswa yang sudah 
dipersiapkan dan memberikan 
peringatan kepada siswa untuk tidak 
membuka lembar jawab sebelum 
diperintahkan. 
5 menit 
 Guru Guru BK membacakan 
peraturan selama kuis kepada siswa. 5 menit 
 Siswa dipersilahkan membuka soal 
dan mengerjakan. 45 menit 
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 Siswa mengumpulkan lembar jawab 
dan lembar soal 5 menit 
Penutup a. Menyampaikan kesimpulan kegiatan 
dan evaluasi 






LEMBAR SOAL GEOGRAFI 
SMA NEGERI 2 BANTUL 
 TAHUN 2013/2014 
 
Petunjuk Pengerjaan Soal 
a. Isikan identitas Anda pada lembar jawaban yang tersedia. 
b. Tersedia waktu 40 menit untuk mengerjakan soal tersebut. 
c. Soal terdiri dari 30 soal isian singkat. 
d. Periksa dan bacalah soal-soal tersebut sebelum Anda menjawabnya. 
e. Laporkan kepada pengawas apabila ada soal yang kurang jelas, rusak atau 
tidak lengkap. 
f. Dilarang bekerja sama dalam mengerjakan soal-soal tersebut. 
g. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pengawas ruangan. 
h. Selamat mengerjakan. 
Jawablah pertanyaan dibawah ini secara singkat dan jelas! 
1. Undang- undang nomor 27 Tahun 1997 berisi tentang_____ 
2. AMDAL singkatan dari_____ 
3. ANDAL singkatan dari_____ 
4. Dokumen AMDAL terdiri dari_____ 
5. Laporan yang disusun dari hasil pra-proyek yang berupa kemungkinan akan 
terjadi jika proyek tersebut berjalan adalah_____ 
6. Pemantauan proyek dilakukan dalam kurun waktu_____ 
7. Pihak-pihak yang terlibat dalam AMDAL adalah_____ 
8. Komisi yang bertugas menilai dokumen AMDAL disebut_____ 
9. Manfaat AMDAL secara umum adalah_____ 




11. Sebidang tanah yang dijaga untuk melindungi flora dan fauna di dalamnya 
disebut_____ 
12. Cagar alam Pananjung terletak di_____ 
13. Cagar budaya yang berada di Yogyakarta adalah_____ 
14. Perlindungan alam meliputi daerah yang telah dibudidayakan manusia 
disebut_____ 
15. Cagar budaya Benteng Roterdam terletak di_____ 
16. Kongres taman nasional sedunia di Bali (World Nation Park Conggres) 
diadakan pada tahun_____ 
17. PPA singkatan dari_____ 
18. Perlindungan alam yang bertujuan melindungi suku bangsa yang terisolir 
adalah_____ 
19. Perlindungan alam yang bertujuan melindungi formasi geologi tertentu 
adalah_____ 
20. Hari lingkungan hidup sedunia diperingati pada tanggal_____ 
21. Penghargaan adipura diberikan untuk_____ 
22. UNEP singkatan dari_____ 
23. Organisasi PBB yang melindungi lingkungan hidup adalah_____ 
24. Manusia merupakan faktor dominan terhadap lingkungan, adalah 
konsep_____ 
25. Mengurangi sampah dan mengubah gaya hidup merupakan contoh konservasi 
pada tingkat_____ 
26. UU No. 5  Tahun 1990 berisi tentang_____ 
27. Green Technology adalah_____ 
28. NEPA singkatan dari_____ 
29. Revolusi hijau merupakan revolusi pada bidang_____ 






LEMBAR SOAL GEOGRAFI 
SMA NEGERI 2 BANTUL 
 TAHUN 2013/2014 
Petunjuk Pengerjaan Soal 
a. Isikan identitas Anda pada lembar jawaban yang tersedia. 
b. Tersedia waktu 40 menit untuk mengerjakan soal tersebut. 
c. Soal terdiri dari 30 soal isian singkat. 
d. Periksa dan bacalah soal-soal tersebut sebelum Anda menjawabnya. 
e. Laporkan kepada pengawas apabila ada soal yang kurang jelas, rusak atau 
tidak lengkap. 
f. Dilarang bekerja sama dalam mengerjakan soal-soal tersebut. 
g. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada pengawas ruangan. 
h. Selamat mengerjakan. 
Jawablah pertanyaan dibawah ini secara singkat dan jelas! 
1. Kerusakan lingkungan sering disebut juga dengan _____ 
2. Kerusakan karena eksploitasi secara terus menerus merupakan kerusakan 
yang di akibatkan oleh _____ 
3. Pendingin es atau AC dapat menyebabkan kerusakan lingkungan karena 
menggunakan zat ____ 
4. Merupakan paru-paru dunia adalah salah satu fungsi _____ 
5. Erosi adalah salah satu kerusakan _____ 
6. Tanah yang mengalami kondisi hilangnya unsur hara yang terkandung 
dikenal dengan sebutan _____ 
7. Suatu bentuk erosi pengangkutan atau pemindahan tanah dalam volume yang 
besar disebut _____ 
8. Getaran lapisan bumi bagian dalam yang secara tiba-tiba disebut _____ 
9. Gempa yang terjadi di dasar laut dapat menyebabkan _____ 
10. Angin atau badai siklon yang terjadi di daerah pada lintang 35°- 65° LU dan 
35°- 65° LS disebut siklon _____ 
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11. Angin siklon tornado sering terjadi di _____ 
12. Secara fisik, kualitas air dapat diketahui melalui _____ 
13. O adalah _____ 
14. UU Republik Indonesia No. 23 Tahun 1997 adalah UU tentang ______ 
15. Tergolong hujan asam jika pH air hujan berada di bawah _____ 
16. Proses menjadi asinnya  air tanah disebut _____ 
17. Keputusan menteri KLH No. 2 Tahun 1988, air yang digunakan sebagai air 
minum tanpa memerlukan pengolahan terlebih dahulu adalah air 
golongan_____ 
18. Punahnya berbagai jenis hewan dan tumbuhan sehingga menyebabkan 
berkurangnya keanekaragaman hayati merupakan akibat dari kerusakan_____ 
19. Penahan laju aliran permukaan tanah disebut _____ 
20. Angin atau badai siklon yang terjadi  di daerah 10°- 20° LU dan 10°-20° LS 
disebut siklon _____ 
21. Pemberian DDT yang berlebihan pada tanaman dapat mengakibatkan 
pencemaran pada _____ 
22. Gas karbonmonoksida, karbondioksida, nitrat, danida dan sulfat dapat 
mengakibatkan pencemaran pada _____ 
23. Lapisan yang menghalangi masuknya sinar UV atau ultraviolet ke permukaan 
bumi adalah _____ 
24. Baha sinar ultra violet terhadap tubuh manusia adalah _____ 
25. Pencemaran suara adalah _____ 
26. Lapisan Ozone berada pada lapisan _____ 
27. Keputusan menteri KLH No. 2 Tahun 1988, air yang dapt digunakan untuk 
keperluan perikanan dan peternakan adalah air golongan _____ 
28. Pembuangan ampas kimia kertas / plastik dapat menyebabkan terjadinya 
pencemaran pada _____ 
29. Robohnya berbagai bangunan dan tanah di pemukiman menjadi merekah 
merupakan revolusi padabidang _____ 











Guru memberikan penjelasan mengenai pembelajaran kooperatif teknik jigsaw 





Siswa membaca dan memahami materi geografi yang telah diberikan guru dengan 
cara mencari poin-poin penting dalam materi geografi 
 




Siswa saat melakukan laporan kelompok. Memberikan penjelasan kepada tim asal 
 




Reward yang akan diberikan kepada kelompok terbaik 
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